
PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL, TINGKAT SUKU 

BUNGA, DAN PERTUMBUHAN PDB TERHADAP DEPOSITO 

MUDHARABAH PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

AJENG PRIMA MAYANING TYAS 

NIM: 18540077 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PERBANKAN SYARIAH S1 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

MAULANA MALIK IBRAHIM 

 MALANG 

2020



i 
 

PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL, TINGKAT SUKU 

BUNGA, DAN PERTUMBUHAN PDB TERHADAP DEPOSITO 

MUDHARABAH PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada: 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Dalam Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

AJENG PRIMA MAYANING TYAS 

NIM: 18540077 

 

 

 

 

 

JURUSAN PERBANKAN SYARIAH S1 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

MAULANA MALIK IBRAHIM 

 MALANG 

2020 



 
 

ii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN    

 

PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL, TINGKAT SUKU 

BUNGA, DAN PERTUMBUHAN PDB TERHADAP DEPOSITO 

MUDHARABAH PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh    

AJENG PRIMA MAYANING TYAS    

NIM. 18540077    

    
 

Telah disetujui pada tanggal, 21 Agustus 2020    

Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

    

Barianto Nurasri Sudarmawan, ME  

  NIDT. 19920720  20180201  1  191    

    

 

 

Mengetahui: 

Ketua Prodi Perbankan Syariah 

 

 

 

 

Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D    

NIP. 19751109 199903 1 003    

 

 

 



 
 

iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL, TINGKAT SUKU 

BUNGA, DAN PERTUMBUHAN PDB TERHADAP DEPOSITO 

MUDHARABAH PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA 

SKRIPSI 

Oleh : 

AJENG PRIMA MAYANING TYAS 

NIM: 18540077 

 

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji 

Dan Dinyatakan Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (SE) 

Pada  4 September 2020 

 

Susunan Dewan Penguji Tanda Tangan 

1. Ketua 

Khusnudin, M.Ei 

NIDT.19700617 20160801  1  052 

 

(……………...) 

2. Dosen Pembimbing/Sekretaris 

Barianto Nurasri Sudarmawan, ME 

NIDT.19920720 2018021  1  191 

 

(……………...) 

3. Ketua 

Fani Firmansyah, M.M 

NIP.19770123 200912  1  001 

 

(……………...) 

 

Disahkan Oleh: 
Ketua Jurusan Perbankan Syariah (S1) 

 

 

Eko Suprayitno, SE.,M.Si.,Ph.D. 

NIP. 19751109 199903 1 003 



 
 

iv 

 

 

 
 

 



 
 

v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

 

Syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

kelancaran dalam seluruh tahapan yang harus dilalui, serta Sholawat serta salam 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW 

 

Skripsi ini saya persembahakan untuk kedua orang tua saya yang selalu 

mendukung perjuangan saya 

 

Kepada keluarga besar saya yang telah memberikan semangat dalam 

menyelesaikan skripsi ini 

 

Kepada Dosen Pembimbing saya yang membantu dan memberikan ilmu baru 

dalam menyelesaikan skripsi ini 

 

Kepada teman-teman saya yang selalu memberikan dukungan dalam 

menyelesaikan skripsi ini 

 

Kepada orang-orang yang telah membantu dalam proses menyelesaikan skripsi 

ini  

 

Tanpa dukungan dan bantuan kalian skripsi tidaka akan terselesaikan begitu saja 

 

Untuk semua yang telah kalian lakukan dan berikan selama ini, saya hanya bisa 

mengucapkan terima kasih semoga kalian mendapatkan balasan yang baik dari 

Allah SWT 

 

Jazakumullah Ahsanal Jaza’ 

Syukron Lakum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

 

MOTTO 

 

 
“It’s Okay To Not Be Okay” 

 

“kebahagiaan orang lain bukan tanggung jawab kita, dan ketersinggunagan 

orang lain juga bukan tanggung jawab kita” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

KATA PENGANTAR 
 

 

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan hidayah-Nya 

proposal skripsi ini dapat terselesaikan dengan judul “ Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, 

Tingkat Suku Bunga, Dan Pertumbuhan PDB Terhadap Deposito Mudharabah 

Perbankan Syariah Di Indonesia”. 

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Besar Muhammad SAW yang telah membimbing kita dari kegelapan menuju jalan 

kebaikan, yakni Din al-Islam. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan proposal skripsi ini tidak akan 

berhasil dengan baik tanpa adanya bimbingan dan sumbangan pemikiran dari 

berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang tak 

terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Abdul Haris, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

2. Bapak Dr. H. Nur Asnawi, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

3. Bapak Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D selaku Ketua Jurusan Perbankan 

Syariah S1 Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

4. Bapak Barianto Nurasri Sudarmawan, ME selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

6. Ibu, ayah, adik, dan seluruh keluarga yang senantiasa memberikan doa dan 

dukungan secara moril dan spiritual 

7. Teman-teman yang memberikan semangat dan bantuan dalam proses 

mengerjakan proposal skripsi ini 

8. Dan seluruh pihak yang terlibat dalam proses pengerjaan proposal skripsi ini 

yang tidak dapat disebutkan satu persatu 



 
 

viii 

 

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang konstruktif demi kesempurnaan penulisan ini. Penulis 

berharap semoga karya yang sederhana ini dapat bermanfaat dengan baik bagi 

semua pihak. Amin ya Robbal ‘Alamin….. 

 

 

 

 

 

Malang,    2020 

 

 

 

Penulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL DEPAN 

HALAMAN JUDUL ................................................................................... i 

HALAMAN PERSETUJUAN .................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN ..................................................................... iii 

HALAMAN PERNYATAAN ..................................................................... iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................. v 

HALAMAN MOTTO ................................................................................. vi 

KATA PENGANTAR ................................................................................. vii 

DAFTAR ISI ............................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL ....................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................... xiii 

ABSTRAK ................................................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................ 1  

1.1. Latar Belakang ........................................................................... 1  

1.2. Rumusan Masalah ...................................................................... 17  

1.3. Tujuan Masalah .......................................................................... 18  

1.4. Manfaat Penelitian ...................................................................... 18  

BAB II KAJIAN PUSTAKA ...................................................................... 20  

2.1. Penelitian Terdahulu ................................................................... 20  

2.2. Kajian Teori................................................................................ 29  

2.2.1.  Tingkat Bagi Hasil ............................................................ 29  

2.2.2.  Tingkat Suku Bunga ......................................................... 32  

2.2.3.  Produk Domestik Bruto .................................................... 36  

2.2.4.  Deposito Mudharabah  ...................................................... 38 

2.2.5.  Hubungan Antar Variabel ................................................. 40  

2.2.5.1. Hubungan Tingkat Bagi Hasil dengan 

Deposito Mudharabah .......................................... 40  

2.2.5.2. Hubungan Tingkat Suku Bunga dengan 

Deposito Mudharabah .......................................... 42  

2.2.5.3. Hubungan PDB dengan Deposito Mudharabah ..... 43 

2.2.6.  Kajian Keislaman ............................................................. 45  

2.3. Kerangka Konseptual .................................................................. 49  

2.4. Hipotesis Penelitian .................................................................... 50  

BAB III METODE PENELITIAN ............................................................. 54  

3.1.  Data dan Jenis Data .................................................................... 54 

3.2.  Populasi dan Sampel ................................................................... 54 

3.3.  Definisi Operasional Variabel ..................................................... 55  

3.2.1. Variabel Independen .......................................................... 55  

3.2.1.1. Tingkat Bagi Hasil ............................................... 55  

3.2.2.1. Tingkat Suku Bunga ............................................ 56  

3.2.3.1. Pertumbuhan PDB ............................................... 57  

3.2.2. Variabel Dependen ............................................................ 57 



 
 

x 

 

3.4. Analisis Data ............................................................................... 59  

3.3.1. Perumusan Model .............................................................. 61  

3.3.2. Uji Asumsi Klasik ............................................................. 63  

3.4.2.1. Uji Autokolerasi .................................................... 63  

3.4.2.2. Uji Normalitas  ...................................................... 63  

3.4.2.3. Uji Heteroskedastisitas .......................................... 64 

3.4.2.4. Uji Multikolinearitas ............................................. 65 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN...................................................... 66 

4.1. Hasil Penelitian .......................................................................... 66 

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian .................................... 66 

4.1.2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif ...................................... 68 

4.1.3. Pemilihan Model ARDL .................................................... 70 

4.1.4. Hasil Asumsi Klasik .......................................................... 78 

4.1.5. Uji Hipotesis ...................................................................... 81 

4.2. Pembahasan ............................................................................... 83 

4.2.1.  Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Deposito  

   Mudharabah ...................................................................... 84 

4.2.2.  Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Deposito 

   Mudharabah ...................................................................... 90 

4.2.3.  Pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Terhadap 

   Deposito Mudharabah ....................................................... 97 

BAB V PENUTUP ...................................................................................... 104  

5.1. Kesimpulan................................................................................ 104 

5.2. Saran ......................................................................................... 106 

  

DAFTAR PUSTAKA    

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1.   Penelitian Terdahulu ................................................................... 23 

Tabel 3.1.   Daftar Populasi dan Sampel ........................................................ 54 

Tabel 3.2.   Definisi Operasional Variabel ..................................................... 58  

Tabel 4.1.   Daftar BUS dan UUS ................................................................. 66 

Tabel 4.2.   Data Penelitian BUS dan UUS .................................................... 68 

Tabel 4.3.   Uji Statistik Deskriptif ................................................................ 68 

Tabel 4.4.   Lag Length Criteria .................................................................... 72  

Tabel 4.5.   ARDL Bound-Test ..................................................................... 73  

Tabel 4.6.   Error Correction Coefficient ....................................................... 73 

Tabel 4.7.   Estimasi ARDL Jangka Pendek .................................................. 74 

Tabel 4.8.   Estimasi ARDL Jangka Panjang ................................................. 76 

Tabel 4.9.   Hasil Estimasi ARDL ................................................................. 78 

Tabel 4.10. Hasil Uji Autokorelasi ................................................................ 79 

Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas ................................................................... 79 

Tabel 4.12. Hasil Uji Heteroskedastisitas ...................................................... 80 

Tabel 4.13. Hasil Uji Multikolinearitas ......................................................... 81 

Tabel 4.14. Uji F ........................................................................................... 82  

Tabel 4.15. Uji T ........................................................................................... 83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1. Perkembangan DPK BUS dan UUS Tahun 2010-2018 .............. 2 

Gambar 1.2. Jumlah DPK BUS dan UUS Tahun 2018 .................................. 6  

Gambar 1.3. Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah dan Deposito 

Mudharabah BUS dan UUS Tahun 2010-2018 ......................... 10 

Gambar 1.4. Tingkat Suku Bunga Deposito dan Deposito Mudharabah 

BUS dan UUS Tahun 2010-2018 .............................................. 13  

Gambar 1.5. Produk Domestik Bruto Harga Riil dan Deposito Mudharabah 

BUS dan UUS Tahun 2010-2018 .............................................. 16  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Data Penelitian 

Lampiran 2 Output Eviews 

Lampiran 3 Biodata Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 

 

ABSTRAK 

Ajeng Prima Mayaning Tyas, 2020, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Tingkat Bagi 

Hasil, Tingkat Suku Bunga, dan Pertumbuhan PDB Terhadap Deposito 

Mudharabah Perbankan Syariah Di Indonesia” 

Pembimbing: Barianto Nurasri Sudarmawan, ME 

Kata Kunci: Deposito Mudharabah, Bagi Hasil, Suku Bunga, PDB, ARDL 

 

Deposito mudharabah merupakan salah satu produk penghimpun dana di 

perbankan syariah, atau bisa disebut sebagai Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Dibandingkan dengan giro dan tabungan, deposito mudharabah produk yang 

paling diminati oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2018, di mana 

jumlah deposito mudharabah sebesar Rp 213.794 Miliyar lebih besar daripada 

jumlah giro dan tabungan, yang masing-masing sebesar Rp 26,435 Miliyar dan Rp 

114.438 Miliyar. Di masa yang akan datang, diharapkan deposito mampu bersaing 

dan menjadi pilihan investasi bagi masyarakat baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Sehingga jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) akan terus meningkat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh tingkat bagi hasil, 

tingkat suku bunga, dan pertumbuhan PDB terhadap deposito mudharabah 

perbankan syariah di Indonesia. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ARDL (Autoregressive Distribution Lag). Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diambil dari Statistik Perbankan Syariah (SPS), Statistik Perbankan 

Indonesia (SPI), dan Badan Pusat Statistik (BPS), dengan sampel yang terdiri dari 

jumlah Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dalam kurun 

waktu 2008-2019. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel 

tingkat bagi hasil berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap deposito 

mudharabah, sedangkan tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap deposito mudharabah, dan variabel PDB berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap deposito mudharabah. Dalam jangka panjang variabel 

tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito 

mudharabah, sedangkan variabel tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap deposito mudharabah, dan variabel PDB berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah. 
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ABSTRACT 

Ajeng Prima Mayaning Tyas, 2020, THESIS. Tittle: “The Influence Of Profit 

Sharing Rates, Interest Rates, And GDP Growth On Mudharabah Deposits In 

Islamic Banking In Indonesia” 

Advisor: Barianto Nurasri Sudarmawan, ME 

Key Words: Mudharabah Deposits, Profit Sharing, Interest, GDP, ARDL 

 

Mudharabah deposits are one of the fundraising products in Islamic 

banking, or can be referred to as Third Party Funds (DPK). Compared to current 

accounts and saving accounts, mudharabah deposits are the most popular product 

for the public. This can be seen in 2018, where the amount of mudharabah deposits 

was Rp 213,794 billion, greater than the number of current accounts and savings 

accounts, which amounted to Rp 26,435 billion and Rp 114,438 billion, 

respectively. In the future, it is expected that deposits will be able to compete and 

become an investment option for the public, both in the short and long term. So that 

the amount of Third Party Funds (DPK) will continue to increase.  

The purpose of this study is to analyze the effect of profit sharing rates, 

interest rates, and GDP growth on mudharabah deposits in Islamic banking in 

Indonesia. The analytical tool used in this research is ARDL (Autoregressive 

Distribution Lag). This study uses secondary data taken from Islamic Banking 

Statistics (SPS), Indonesian Banking Statistic (SPI), and the Central Statistics 

Agency (BPS), with a sample consisting of the number of Islamic Commercial 

Banks (BUS) and Sharia Business Units (UUS) in period 2008-2019.  

The results of this study indicate that in the short term the profit sharing 

rate variable has a positive but insignificant effect on mudharabah deposits, while 

the interest rate has a negative and insignificant effect on mudharabah deposits, 

and the GDP variable has a positive and significant effect on mudharabah deposits. 

In the long term, the profit sharing rate variable has a positive and significant effect 

on mudharabah deposits, while the interest rate variable has a negative and 

insignificant effect on mudharabah deposits, and the GDP variable has a positive 

and significant effect on mudharabah deposits.  
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 ملخص

، البحث التكميلي. العنوان : "تأثير مشاركة الإرباح، سعر الفائدة، وانماء 2020أجنج بريما مايانينج تياس، 

PDB "لودائع المضاربة في البنوك الشرعية الإندونيسية 

 سودرماوان الماجستيرتحت الإشراف : باريانطا نورأسري 

 .PDB،ARDL الكلمات المفتاحية : ودائع المضاربة، مشاركة الأإرباح، سعر الفائدة،

 

ودائع المضاربة هو الواحد من منتوجات تجميع الأموال في البنوك الشرعية، ويقال بها مال الشخص 

لمصارف الشرعية عند . والموازنة مع الحساب الحالي والمدخرات، وهي أعجب منتوجات ل(DPK)الثالث 

بليونا روبية وهو أكثر من مبلغ  213.794. إن مبلغ ودائع المضاربة 2018المجتمع. وهو يرى من عام 

بليونان روبية. في المستقبل، يرجى  114.438بليونا روبية ومدخرات في مبلغ  26.436الحساب الحالي وهو 

ع سواء في وقت قريب أم بعيد. حتى يكون مال الودائع قادر للتنافس وستكون خيارات الاستثمار للمجتم

 الشخص الثالث يرتقي بمرور الوقت.

لودائع المضاربة  PDBونتيجة هذا البحث تحليل أثر مراتب مشاركة الارباح، سعر الفائدة، وانماء 

في البنوك الشرعية الإندونيسية. و أدوات التحليل المستخدمة في هذا البحث هي تأخر التوزيع الذاتي 

(ARDL)  واستخدم أيضا هذا البحث البيانات الثانية المأخوذة من احصائية البنوك الشرعية .(SPS) ,

، مع الأمثال المكونة من عدد البنوك (BPS)، و مركز الاحصاء الدولي (SPI)احصاية البنوك الإندونيسية 

 .2019-2008ما بين  (UUS)و وحدة المحاولة الشرعية  (BUS)الشؤعية العامة 

ونتيجة هذا البحث  يعرض أن في البعد القريب أثرّ متغير مشاركة الارباح لودائع المضاربة تأثيرا 

أثرّها تأثيرا ايجابيا كثيرا. و في  PDBايجابيا ليس كثيرا . وسعر الفائدة أثرّها تأثيرا سلبيا ليس كثيرا. ومتغير 

البعد الطويل متغير مشاركة الارباح أثرها تأثيرا ايجابيا كثيرا. ومتغير سعر الفائدة أثرها تأثيرا ايجابيا ليس 

أثرها تأثيرا ايجابيا كث PDBكثيرا. و متغير 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor keuangan memegang peranan yang penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara yaitu berperan sebagai penggerak 

pertumbuhan sektor riil, hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan sektor 

keuangan dalam memobilasi tabungan (El Ayyubi, Anggraeni, & Mahiswari, 

2018). Hubungan antara sektor jasa keuangan dan pertumbuhan ekonomi 

bersifat demand-following, yaitu kondisi dimana pertumbuhan ekonomi 

mendorong permintaan terhadap sektor keuangan untuk memfasilitasi 

pengalokasian sumber daya keuangan. Dengan demikian, pertumbuhan 

ekonomi dari sektor riil sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor jasa 

keuangan (Indonesia et al., 2020). Salah satu sektor keuangan yaitu perbankan. 

Di negara maju, bank mempunyai peranan yang penting terhadap pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan dalam negara berkembang, masyarakat tidak hanya 

membutuhkan bank sebagai penghimpun dana dan penyalur dana saja 

melainkan juga sebagai pelayanan jasa (Ismail, 2011; 29).  

Indonesia merupakan negara berkembang yang menggunakan dual 

banking system hal ini berarti ada dua perbankan yang beroperasi di Indonesia 

yaitu perbankan konvensional dan perbankan syariah, yang membedakan 

keduanya yaitu terdapat pada prinsip-prinsip yang digunakan. Perbankan 

konvesional menggunakan sistem bunga dalam kegiatan operasionalnya, yang 

dalam perbankan syariah dianggap sebagai sistem riba dan tidak sesuai dengan 
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prinsip syariah. Sedangkan perbankan syariah menggunakan prinsip-prinsip 

yang tidak mengandung riba dan hal-hal yang bertentangan dengan prinsip 

syariah di dalamnya, salah satunya bagi hasil. 

Sebagai lembaga keuangan, perbankan syariah mempunyai fungsi 

sebagai penghimpun dana dari masyarakat seperti yang terdapat di perbankan 

konvensional yang bisa disebut sebagai dana pihak ketiga. Seperti yang sudah 

dipaparkan pada paragraf sebelumnya bahwa perbedaan antara perbankan 

syariah dan perbankan konvensional terletak pada prinsip yang digunakan. 

Dalam menghimpun dana pihak ketiga, perbankan syariah menawarkan produk 

titipan dan investasi antara lain; tabungan, giro, dan deposito. Perbankan 

syariah selalu mengupayakan peningkatan dana pihak ketiga dalam setiap 

tahunnya, karena besarnya dana pihak ketiga merupakan salah satu indikator 

keberhasilan bank dalam menarik minat nasabah. 

Gambar 1.1 

Perkembangan DPK BUS dan UUS Tahun 2008-2019 

 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah; data diolah 
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 Dari data di atas, bisa dilihat bahwa penghimpun dana terbesar dari 

DPK yaitu produk deposito mudharabah dibandingkan dengan produk yang 

lainnya, yaitu giro dan tabungan. Deposito mudharabah selalu mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun 2008-2019. Pada tahun 2008 deposito berjumlah 

Rp 20.143 miliyar, pada tahun 2009 sebesar Rp 29.595 miliyar, pada tahun 

2010 sebesar Rp 44.072 miliyar, di tahun 2011 deposito sebesar Rp 70.806 

miliyar, di tahun 2012 mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 84.732 miliyar, 

selanjutnya pada tahun 2013 sebesar Rp 107.812 miliyar, kemudian ditahun 

2014 menjadi Rp 135.628 miliyar, sedangkan pada tahun 2015 sebesar Rp 

141.329 miliyar dan  pada tahun 2016 sebesar 166.174 miliyar. Selanjutnya di 

tahun 2017sebesar Rp 196.202 miliyar, di tahun 2018 mengalami kenaikan 

sebesar Rp 213.794 miliyar. Dan yang terakhir pada 2019 Rp 225.646 miliyar. 

Berbeda dengan produk deposito yang memiliki tren naik setiap 

tahunnya, produk giro mengalami tren naik turun. Pada tahun 2008, produk 

giro berjumlah Rp. 4.238 miliyar, pada tahun 2009 sebesar Rp.6.202 miliyar, 

di tahun 2010 jumlah giro sebesar Rp.9.056 miliyar, pada tahun 2011 sebesar 

Rp.12.006 miliyar, di tahun 2012 jumlah giro mengalami kenaikan menjadi 

sebesar Rp.17.708 miliyar, selanjutnya di tahun 2013 jumlah giro sebesar Rp. 

18.523 miliyar, sedangkan di tahun 2014 jumlah giro sebesar Rp.18.657 

miliyar, kemudian pada tahun 2015 jumlah giro mengalami kenaikan menjadi 

Rp.21.194 miliyar, sedangkan di tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 

sebesar Rp 20.153 miliyar, dan tahun 2017 jumlah giro mengalami kenaikan  
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sebesar Rp.24.897 miliyar. Di tahun 2018 jumlah giro sebesar 26.435 miliyar, 

dan terakhir pada tahun 2019 sebesar 30.331 miliyar. 

Terakhir adalah produk tabungan, produk ini terus mengalami kenaikan 

disetiap tahunnya, walaupun tidak sebesar deposito. Pada tahun 2008, jumlah 

tabungan sebesar Rp 12.471 miliyar, selanjutnya pada tahun 2009 sebesar Rp 

16.475 miliyar, kemudian pada tahun 2010 sebesar Rp 22.908 miliyar, pada 

tahun 2011 sebesar Rp 32.602 miliyar, selanjutnya pada tahun 2012 jumlah 

tabungan menjadi Rp 45.072 miliyar , pada tahun 2013 kembali mengalami 

kenaikan menjadi Rp 57.200 miliyar, pada tahun 2014 jumlah tabungan sebesar 

Rp 63.581 miliyar, sedangkan pada tahun 2015 sebesar Rp 68.654 miliyar, di 

tahun 2016 sebesar Rp 85.188 miliyar, pada  di 2017  sebesar Rp 98.498 

miliyar. Selanjutnya pada tahun 2018 sebesar Rp  114.438 miliyar, dan yang 

terakhir pada tahun 2019 tabungan mengalami penurunan menjadi  sebesar Rp. 

133.259  miliyar. 

Perkembangan dana pihak ketiga terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Menurut Ulfah (2010), beragamnya produk-produk yang 

dimiliki oleh perbankan syariah serta pelayanan yang relatif baik menjadi 

penyebab kenaikan dana pihak ketiga di perbankan syariah. Selain itu, ada 

faktor eksternal dan internal yang ikut mempengaruhi perkembangan 

penghimpunan dana pihak ketiga. Salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi deposito mudharabah adalah pendapatan (Abdullah, 2013). 

Jumlah PDB terus mengalami kenaikan disetiap tahunnya, hal tersebut bisa 

menjadi salah satu alasan mengapa jumlah DPK mengalami kenaikan karena 
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jika besarnya pendapatan yang diterima masyarakat naik maka keinginan untuk 

menyimpan uangnya di bank juga akan mengalami peningkatan, sehingga hal 

tersebut akan mempengaruhi jumlah dana pihak ketiga. Faktor eksternal 

lainnya yang mempengaruhi jumlah deposito yaitu tingkat suku bunga. 

Semakin tinggi nilai tingkat bunga, maka akan semakin besar pula keinginan 

masyarakat untuk menabung (Natalia, Dzulkirom, & Rahayu, 2014).  

Faktor internal yang mempengaruhi jumlah dana pihak ketiga yaitu 

besarnys nilai bagi hasil yang akan diterima oleh nasabah (Abdullah, 2013). 

Tinggi rendahnya nilai bagi hasil yang ditawarkan oleh bank kepada nasabah 

akan mempengaruhi minat nasabah dalam menentukan keputusannya untuk 

menyimpan uang di bank. Alasan masyarakat menyimpan uangnya di bank 

adalah motif mencari keuntungan. Jadi, apabila keuntungan di perbankan 

syariah lebih tinggi daripada di perbankan konvensional, masyarakat akan 

lebih memilih menyimpan uangnya di bank syariah, begitu pula sebaliknya. Di 

antara ketiga penghimpun dana tersebut, produk deposito mudharabah 

merupakan produk penghimpun dana yang memberikan proporsi terbesar 

terhadap total dana pihak ketiga pada perbankan syariah. Perbandingan jumlah 

komposisi DPK pada tahun terakhir penelitian yaitu tahun 2019 sebagai 

berikut: 
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Gambar 1.2 

Jumlah DPK BUS dan UUS  Tahun 2019 

 
 

Deposito mudharabah pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp 213.794 

miliyar, sedangkan produk tabungan sebesar Rp 114.438 miliyar, dan yang 

terakhir produk giro memiliki jumlah sebesar Rp 26.435 miliyar. Apabila 

dijadikan presentase, nilai deposito sebesar 60%, selanjutnya tabungan sebsar 

32%, sedangkan giro sebesar 8%. Deposito memiliki nilai presentase yang 

paling besar dalam menyumbang dana pihak ketiga yaitu 60% di tahun 2018. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini memilih deposito sebagai objek 

penelitian karena dari ketiga produk DPK di atas, deposito yang tetap stabil 

dan mengalami kenaikan setiap tahunnya, yang artinya produk deposito ini 

yang paling diminati oleh nasabah dibandingkan dengan giro dan tabungan. 

Hal ini disebabkan karena mindset masyarakat yang masih cenderung memilih 

produk yang memberikan imbal hasil yang tinggi (Febriani, 2019). Pada 

dasarnya masyarakat akan cenderung memilih produk yang memberi 

keuntungan atau imbal hasil yang tinggi (Ardana & Wulandari, 2018). 

Keuntungan atau imbal hasil yang diberikan oleh deposito biasanya lebih tinggi 

daripada keuntungan tabungan dan giro, dikarenakan deposito mempunyai 

tenggang waktu yang pasti dan penarikannya dapat diperkirakan berdasarkan 
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tanggal jatuh temponya (Dewi dan Haryanto, 2015). Deposito juga merupakan 

investasi jangka panjang. Dana bisa diambil sesuai dengan perjanjian 

berdasarkan jangka waktu yang disepakati (Ismail, 2011; 91). Jangka waktu 

deposito dimulai dari 1, 3, 6, 12, dan 24 bulan. 

Meningkatnya pertumbuhan deposito pada perbankan secara otomatis 

mampu meningkatkan modal dari bank untuk disalurkan kembali kepada 

masyarakat (Pupik Damayanti & Dhian Andanarini,2012). Selain itu, 

peningkatkan deposito yang diterima oleh perbankan bisa menjadi sumber dana 

yang dapat meningkatkan keuntungan perbankan (Awdeh,2005). Sehingga 

perbankan selalu berupaya untuk meningkatkan produk deposito, bank 

melakukan berbagai upaya agar pemilik dana besar mau berinvestasi dalam 

bentuk deposito. Kenyamanan dan kemudahan fasilitas diberikan kepada 

nasabah agar mereka tertarik berinvestasi dalam bentuk deposito.  

Implementasi mudharabah terhadap deposito karena terdapat 

kesesuaian di antara keduanya, misalnya; seperti adanya jangka waktu antara 

penyetoran dan penarikan dalam akad mudharabah. Jangka waktu ini juga 

merupakan salah satu sifat deposito. Deposito mudharabah juga mendapatkan 

keuntungan atau bagi hasil yang pembayarannya pada akhir bulan atau jatuh 

tempo (Syafi’i Antonio, 2001; 157). Kehadiran deposito mudharabah dapat 

dijadikan opsi untuk masyarakat, untuk bisa memilih menginvestasikan 

uangnya pada deposito bank konvensional yang profitnya merujuk pada bunga 

yang berlaku atau pada deposito mudharabah yang profitnya berdasarkan pada 

nilai bagi hasil yang diperoleh (Ruslizar, 2016). Semakin tinggi tingkat bagi 
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hasil yang ditawarkan oleh bank syariah kepada nasabah, maka akan semakin 

menarik minat nasabah untuk menempatkan dananya sehingga mengakibatkan 

kenaikan deposito mudharabah bank syariah, begitu pula sebaliknya (Sri 

Rahayu, dkk, 2018).  

Selain tingkat bagi hasil dan tingkat suku bunga, pendapatan yang 

diperoleh juga merupakan faktor penentu masyarakat menginvestasikan 

uangnya di bank karena semakin besar pendapatan yang diperoleh maka minat 

menabung juga tinggi. Terdapat hubungan antara konsumsi, tabungan dan 

pendapatan diketahui bahwa tidak semua pendapatan yang diperoleh akan 

digunakan untuk konsumsi, melainkan sebagian juga akan disimpan (Nurjanah 

& Sumiyarti, 2010). Salah satu tujuan orang menabung adalah untuk investasi 

jangka panjang, dan untuk mendapatkan keuntungan di masa depan dari uang 

yang disimpannya saat ini. Faktor keuntungan menjadi faktor penentu 

masyarakat dalam mendepositokan dananya di bank. 

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh 

pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank 

syariah. Perbankan syariah menggunakan nisbah terhadap pembagian hasil 

usaha yang telah dilakukan. Nisbah sendiri yaitu presentase yang telah 

disepakati kedua pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang 

dikerjakan (Ismail, 2011; 95). Pembayaran bagi hasil untuk investasi 

mudharabah yang berasal dari deposito dibayarkan pada tanggal valuta, 

maksudnya tanggal pada saat deposito ditempatkan. Bagi hasil untuk deposito 

mudharabah dilakukan setiap bulan, meskipun jangka waktu mudharabah 
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adalah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, maupun 24 bulan (Ismail, 2011; 

104). 

Keterkaitan antara tingkat bagi hasil dengan deposito mudharabah yaitu 

pada saat tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh bank tinggi maka akan 

meningkatkan jumlah dana pihak ketiga khususnya produk deposito yang 

disimpan bank (Anisa, dkk, 2013). Ketika tingkat suku bunga perbankan 

konvensional meningkat, maka akan menyebabkan tingkat bagi hasil pada 

perbankan syariah menjadi kurang kompetitif, sehingga akan terjadi 

pengurangan jumlah dana pihak ketiga pada perbankan syariah. Begitu pula 

sebaliknya, ketika perbankan syariah menawarkan tingkat bagi hasil yang lebih 

tinggi dari tingkat suku bunga perbankan konvensional maka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan deposito di perbankan syariah(Juniarty, Mifrahi, & 

Tohirin, 2017). 

Hubungan antara deposito mudharabah dan tingkat bagi hasil 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ruzlizar dan Rahmawaty 

(2016) dan Akhris Fuadatis Sholikha (2018), menyatakan bahwa tingkat bagi 

hasil bank syariah memiliki pengaruh positif pada pertumbuhan deposito 

mudharabah, karena masyarakat masih dipengaruhi oleh motif mencari 

keuntungan pada saat menyimpan uangnya dibank. Jadi, apabila tingkat bagi 

hasil tinggi maka akan mempengaruhi jumlah deposito mudharabah di bank 

syariah. Sedangkan hasil yang berbeda ditemukan oleh Evi Natalia dkk (2014), 

menyatakan bahwa tingkat bagi hasil deposito bank syariah memiliki pengaruh 

negatif pada jumlah simpanan deposito mudharabah bank syariah, karena 
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ketika tingkat bagi nilainya tidak stabil bahkan cenderung menurun, maka 

keinginan nasabah untuk menempatkan dananya dalam bentuk deposito di 

bank syariah akan menurun pula.  

Gambar 1.3 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah dan Deposito Mudharabah BUS dan 

UUS Tahun 2008-2019 

 

      Sumber: Statistik Perbankan Syariah; data diolah 
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mengalami penurunan dari 5,91% menjadi 5,12%. Sedangkan untuk 

pertumbuhan deposito mudharabah pada tahun 2008-2011 mengalami 

kenaikan dari 36,04% menjadi 60,66%, akan tetapi pada tahun 2012 

mengalami penurunan menjadi 19,67%, sedangkan pada tahun 2013 

mengalami kenaikan menjadi 27,24%, selanjutnya pada tahun 2013-2015 

mengalami penurunan. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 18,5% 
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Berdasarkan data di atas dapat terlihat bahwa bagi hasil mengalami 

fluktuasi. Ada beberapa alasan yang menyebabkan naik turunnya bagi hasil, 

salah satunya yaitu BI rate. Apabila BI rate meningkat maka tingkat bagi hasil 

juga akan meningkat, karena setiap terjadi kenaikan satu satuan maka akan 

meningkatkan bagi hasil deposito nudharabah (Halimatussa’idah dan 

Septiarini, 2019). Terdapat ketidaksesuaian antara teori dan fenomena (data) di 

atas. Menurut Juniarty, Mifrahi, & Tohirin (2017) menyatakan bahwa apabila 

tingkat bagi hasil tinggi maka semakin besar pula jumlah deposito yang akan 

diperoleh perbankan syariah, karena faktor memperoleh keuntungan yang 

tinggi menjadi salah satu faktor penentu nasabah mendepositokan danannya di 

bank. Dari grafik di atas dapat terlihat bahwa saat tingkat bagi hasil mengalami 

penurunan, pertumbuhan deposito mengalami kenaikan. Sedangkan ketika bagi 

hasil mengalami kenaikan, pertumbuhan deposito mengalami penurunan. 

Dengan demikian, hal ini mengindikasikan bahwa kecenderungan masyarakat 

dalam mendepositokan uangnya di bank bukan disebabkan naik turunnya imbal 

bagi hasil yang akan diperoleh, melainkan adanya faktor lain yang 

mempengaruhi minat masyarakat untuk mendepositokan dananya di bank. 

Ada faktor eksternal yang mempengaruhi deposito mudharabah yaitu 

tingkat suku bunga. Suku bunga adalah harga uang, yang nilainya ditentukan 

oleh perpotongan kurva penawaran uang dan permintaan uang. Suku bunga 

akan mengalami kenaikan apabila penawaran uang berkurang. Sebaliknya suku 

bunga juga akan mengalami kenaikan apabila terjadi pertambahan permintaan 
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terhadap uang (Asfia Murni, 2006; 158). Suku bunga adalah rasio dari bunga 

terhadap jumlah pinjaman (Kasmir, 2002:121). 

Semakin besar tingkat suku bunga maka akan mendorong keinginan 

masyarakat untuk menabung. Dengan meningkatnya suku bunga maka akan 

menyebabkan peningkatan risiko pengalihan dana dari perbankan syariah ke 

perbankan konvensional. Hal ini tentunya akan menyebabkan penurunan 

jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun oleh perbankan syariah menurun. 

Adapun pengalihan dana yang terjadi karena banyak mayoritas nasabah 

perbankan syariah yang menjadikan tingkat suku bunga sebagai patokan dalam 

menyimpan dana untuk kegiatan investasi (Nurina & Trikunawangsih, 2014). 

Jadi, semakin tinggi tingkat suku bunga perbankan konvensional maka 

semakin besar pula minat masyarakat untuk menabung di perbankan 

konvensional daripada di perbankan syariah, karena pada dasarnya masyarakat 

yang akan menyimpan uangnya di bank, akan memilih bank yang akan 

memberikan keuntungan lebih besar.  

Hubungan antara deposito mudharabah dan tingkat suku bunga 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akhris Fuadatis Sholikha (2018), 

Ramadhani Siregar (2018) dan Inten Meutie (2016), menyatakan bahwa dalam 

penelitiannya bahwa suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

deposito mudharabah perbankan syariah, dikarenakan faktor agama masih 

menjadi pendorong nasabah dalam menyimpan uangnya di perbankan syariah. 

Sedangkan hasil yang berbeda dikemukakan oleh Nurjanah (2017) di dalam 

penelitiannya, yang menyatakan bahwa suku bunga depostio bank umum 
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memiliki pengaruh positif pada depostio di perbankan syariah, karena ketika 

suku bunga deposito mengalami kenaikan maka akan meningkatkan jumlah 

deposito di perbankan syariah, karena setiap deposan mampu membedakan 

tingkat suku bunga pada perbankan konvensional dan tingkat bagi hasil pada 

perbankan syariah.  

Gambar 1.4 

Tingkat Suku Bunga Deposito dan Deposito Mudharabah BUS dan UUS Tahun 

2008-2019 

 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia; data diolah 
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mengalami penurunan. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 18,5% 
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dan pada tahun 2016-2019 mengalami penurunan menjadi 5,54%. Berdasarkan 

data di atas, suku bunga mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya, ada 

beberapa faktor yang mendasari hal itu, di antaranya adalah inflansi. Ketika 

inflansi meningkat maka suku bunga juga akan meningkat. Karena apabila 

terjadi inflansi, pemerintah akan mengurangi jumlah uang beredar. Jumlah 

uang beredar dapat dikurangi dengan cara menaikkan suku bunga sertifikat 

bank Indonesia. 

Adanya ketidaksesuaian antara teori dan fenomena (data). Menurut 

Nurjanah (2017) mengemukakan bahwa apabila setiap kenaikan tingkat suku 

bunga maka jumlah deposito perbankan syariah akan mengalami penurunan 

dikarenakan masyarakat akan lebih memilih mendepositokan uangnya di 

perbankan konvensional yang memberikan keuntungan lebih besar. Akan 

tetapi, saat suku bunga mengalami penurunan, pertumbuhan deposito juga 

mengalami penurunan. Sedangkan ketika suku bunga mengalami kenaikan, 

pertumbuhan deposito juga mengalami kenaikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kenaikan tingkat suku bunga tidak selalu berpengaruh terhadap 

pertumbuhan deposito perbankan syariah. Hal tersebut dikarenakan adanya 

faktor agama yang menjadi pendorong masyarakat untuk mendepositokan 

uangnya di bank syariah. Sebagian masyarakat, terutama yang mulai 

menghindari system ribawi akan memilih menyimpan atau mengalihkan 

dananya dari perbankan konvensioanl ke perbankan syariah (Ruslizar dan 

Rahmawaty, 2016). 
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Selanjutnya adalah variabel Produk Domestik Bruto (PDB). PDB atas 

harga berlaku (nominal) adalah nilai jasa dan barang yang dihasilkan oleh suatu 

negara dalam suatu tahun, dinilai menurut harga yang berlaku pada tahun 

tersebut. Sedangkan PDB atas harga tetap (riil) adalah nilai jasa dan barang 

yang dihasilkan oleh suatu negara dalam suatu tahun, dinilai menurut harga 

yang berlaku pada suatu tahun tertentu sebagai dasar. Keynes mengatakan 

tabungan dalam suatu negara sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan 

yang diterima masyarakat bukan dipengaruhi oleh tingkat suku bunga. Apabila 

pendapatan masyarakat lebih tinggi daripada pengeluaran konsumsinya, maka 

terjadilah saving. Tetapi apabila penghasilan masyarakat lebih rendah daripada 

konsumsinya yang harus dikeluarkannya maka akan terjadi dissaving (Asfia 

Murni, 2006). Hubungan antara pendapatan, konsumsi dan tabungan adalah 

bahwa tidak semua pendapatan yang diperoleh akan digunakan untuk 

konsumsi, melainkan sebagian juga akan disimpan (Nurjanah & Sumiyarti, 

2010). Keterkaitan antara PDB dengan deposito mudharabah yaitu perubahan 

PDB mempengaruhi perubahan pendapatan dan konsumsi masyarakat, baik 

perseorangan maupun koorporasi sehingga akan mempengaruhi besaran 

investasi masyarakat, termasuk deposto mudharabah perbankan syariah 

(Sholikha, 2018). Peningkatan PDB meningkatkan pendapatan per kapita dari 

individu dan memiliki dampak positif pada deposito dalam pertumbuhan 

ekonomi (Akhtar, Akhter, & Shahbaz, 2017) 

Hubungan antara deposito dan PDB berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Akhris Fuadatis Sholikha (2018), pertumbuhan PDB tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah perbankan syariah di 

Indonesia. Hal tersebut serupa dengan penelitian yang telah dilakukan Beenish 

Akhtar dkk (2017), menyatakan bahwa GDP memiliki hubungan yang negatif 

namun signifikan terhadap deposito. Sedangkan hasil penelitian dari Cholid 

Fadil (2017) dan Nurjanah dan Sumiyarti (2010), menyatakan bahwa PDB 

berpengaruh terhadap deposito pada perbankan syariah di Indonesia karena 

perilaku konsumsi dan penyimpanan dari seseorang masih dipengaruhi oleh 

perubahan pendapatan. Jadi, ketika pendapatan yang diperoleh meningkat 

maka kemampuan masyarakat untuk menyimpan uangnya juga akan 

meningkat, dan sebaliknya. 

Gambar 1.5 

Produk Domestik Bruto dan Deposito Mudharabah BUS dan UUS Tahun 2010-

2018 

 
 Sumber: Bank Indonesia 

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan PDB pada tahun 

2008-2009 mengalami penurunan dari 6,01% menjadi 4,63%. Sedangkan pada 

tahun 2009-2010 mengalami kenaikan menjadi 6,6%. Dan pada tahun 2010-

2015 selalu menngalami penurunan dari 6,6% menjadi 4,88%. Pada 2016-2018 

mengalami kenaikan menjadi 5,17%, dan pada tahun 2019 mengalami 

penurunan menjadi 5,02%. Sedangkan untuk pertumbuhan deposito 
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mudharabah pada tahun 2008-2011 mengalami kenaikan dari 36,04% menjadi 

60,66%, akan tetapi pada tahun 2012 mengalami penurunan menjadi 19,67%, 

sedangkan pada tahun 2013 mengalami kenaikan menjadi 27,24%, selanjutnya 

pada tahun 2013-2015 mengalami penurunan. Pada tahun 2016 mengalami 

kenaikan menjadi 18,5% dan pada tahun 2016-2019 mengalami penurunan 

menjadi 5,54%. Pertumbuhan PDB seringkali mengalami kondisi yang naik 

turun, hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kondisi 

ekonomi global yang sedang terjadi pada tahun tersebut, penurunan tingkat 

pengangguran dan kemiskinan, meningkatnya investasi maupun ekspor. 

Teori antara PDB dengan deposito menjelaskan bahwa ketika 

pendapatan meningkat maka kemampuan masyarakat untuk menyimpan 

uangnya juga akan meningkat, karena tidak semua pendapatan yang diperoleh 

digunakan untuk konsumsi melainkan juga untuk investasi masa depan 

(Nurjanah&Sumiyarti, 2010). Dari data grafik di atas antara variabel PDB dan 

deposito mudharabah, menjelaskan bahwa ketika PDB mengalami penurunan, 

deposito mengalami kenaikan. Dan pada saat PDB mengalami kenaikan, 

deposito justru mengalami penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa, ditahun 

PDB mengalami penurunan, berarti menandakan bahwa PDB tidak 

berpengaruh terhadap jumlah deposito yang meningkat pada tahun tersebut 

melainkan ada faktor-faktor lain yang menyebabkan deposito meningkat.  

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dipaparkan di atas, dapat dilihat 

bahwa belum terdapat konsistensi pada hasil penelitian sebelumnya. Adanya 

perbedaan hasil penelitian dari beberapa variabel, maka perlu diadakan 
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penelitian kembali untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan deposito mudharabah. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya adalah objek penelitian ini adalah seluruh 

perbankan syariah di Indonesia,yaitu Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah pada tahun 2008-2019 dengan menggunakan metode ARDL 

(Autoregressive Distributed Lag). Metode ARDL ini bertujuan untuk melihat 

hasil jangka pendek maupun jangka panjang dalam sebuah penelitian, 

kemudian peneliti dapat melihat variabel independen apa yang mempengaruhi 

variabel dependen dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena 

itu, penulis mengambil judul “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Tingkat Suku 

Bunga, Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Terhadap Deposito 

Mudharabah Perbankan Syariah Di Indonesia” 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Apakah tingkat bagi hasil bank syariah mempengaruhi deposito 

mudharabah perbankan syaraih di Indonesia? 

2. Apakah tingkat suku bunga bank konvensional mempengaruhi deposito 

mudharabah perbankan syariah di Indonesia? 

3. Apakah pertumbuhan PDB mempengaruhi deposito mudharabah perbankan 

syariah di Indonesia? 

4. Apakah tingkat bagi hasil, suku bunga, dan pertumbuhan PDB berpengaruh 

secara simultan terhadap deposito mudharabah perbankan syariah di 

Indonesia? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ingin 

meneliti tentang pengaruh tingkat bagi hasil, tingkat suku bunga, dan 

pertumbuhan PDB terhadap deposito mudharabah perbankan syariah di 

Indonesia. sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh 

dari tingkat bagi hasil, tingkat suku bunga, dan pertumbuhan PDB terhadap 

deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang bahwa pertumbuhan deposito mudharabah dapat 

dipengaruhi oleh tingkat bagi hasil, tingkat suku bunga, dan pertumbuhan PDB. 

Sehingga manfaat dari penulisan ini ditujukan parktis kepada pihak perbankan 

syariah, yaitu dapat berkontribusi dalam upaya meningkatkan pertumbuhan 

deposito mudharabah di perbankan syariah sehingga bisa menjadi sumber dana 

yang dapat meningkatkan keuntungan dari perbankan syariah. Serta sebagai 

pertimbangan dalam menetapkan jumlah keuntungan atau bagi hasil pada 

perbankan syariah. Selanjutnya manfaat untuk nasabah yaitu bisa menjadi salah 

satu referensi atau wawasan bagi masyarakat mengenai deposito di perbankan 

syariah, selanjutnya bisa menjadi salah satu pertimbangan saat akan mengambil 

keputusan mendepositokan uangnya di perbankan syariah. Sedangkan untuk 

manfaat akademi dari penulisan ini yaitu menjadi penguat dari penelitian 

sebelumnya dan bisa menjadi rujukan untuk penelitian di masa mendatang.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti mengenai 

hubungan antara Tingkat Bagi Hasil, Tingkat Suku Bunga, dan Pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Deposito Mudharabah Perbankan 

Syariah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Mirantai Aprilia Saputri dan 

Miranti Aprilia Saputri (2018) yang menggunakan metode ARDL sebagai alat 

analisis dalam penelitiannya, menyatakan bahwa suku bunga memiliki 

pengaruh positif pada deposito perbankan syariah. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Akhris Fuadatis Sholikah (2018) dengan menggunakan metode 

analisis regresi linear berganda, dan menyatakan bahwa suku bunga tidak 

berpengaruh terhadap deposito mudharabah, bagi hasil berpengaruh signifikan 

terhadap deposito mudharabah, sedangkan pertumbuhan PDB tidak 

berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah pada perbankan syariah 

di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Khotiawan Ma’rufa (2018) 

menggunakan metode analisis path menyatakan bahwa suku bunga memiliki 

pengaruh positif pada dana pihak ketiga. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Sri Rahayu dan Rahmadani Siregar (2018), menggunakan metode regresi 

linear berganda, dengan hasil yang menyatakan bahwa bagi hasil berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah deposito, sedangkan suku bunga berjangka satu 

bulan tidak berpengaruh terhadap jumlah deposito. 

Beenish Akhtar, dkk (2017) yang menggunakan metode ARDL 

menyatakan bahwa tingkat keuntungan bank syariah memiliki hubungan 
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jangka panjang dengan deposito mudharabah, sedangkan PDB memiliki 

hubungan yang negative dan tidak signifikan terhadap deposito. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Cholid (2017) dengan menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda, yang menyatakan bahwa PDB berpengaruh terhadap 

deposito mudharabah bank syariah di Indonesia. Berikutnya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Nurjanah (2017), di dalam penelitian ini menguji 

pengaruh tingkat suku bunga bank umum terhadap deposito mudharabah pada 

bank syariah di Indonesia, yang hasilnya menyatakan bahwa suku bunga 

deposito bank umum memiliki pengaruh positif terhadap deposito mudharabah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Inten Meutia (2016) menguji tentang 

bagi hasil yang ditawarkan oleh perbankan syariah dan suku bunga perbankan 

konvensional pada deposito mudharabah di perbankan syariah Indonesia. 

Dengan menggunakan model penelitian analisis regresi, dengan hasil yang 

menyatakan bahwa bagi hasil memiliki pengaruh negatif pada deposito 

mudharabah dan tingkat suku bunga yang juga memiliki pengaruh negatif pada 

deposito mudharabah. Penelitian Ruslizar dan Rahmawaty (2016), dengan 

menggunakan metode regresi linear berganda yang hasilnya menyatakan 

bahwa bagi hasil memiliki pengaruh positif, sedangkan suku bunga memiliki 

pengaruh negatif terhadap pertumbuhan deposito mudharabah. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Volta Diyanto dan Erni Savitri (2015) dengan 

metode analisis regresi linear berganda yang menghasilkan bagi hasil 

berpengaruh terhadap deposito mudharabah, sedangkan suku bunga juga 

berpengaruh terhadap deposito mudharabah. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Evi Natalia, dkk (2014), yang meneliti mengenai pengaruh bagi hasil, suku 

bunga terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah di bank Syariah 

Mandiri, dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda, yang 

menyatakan bahwa bahwa bagi hasil memiliki pengaruh negatif tapi signifikan 

terhadap deposito mudharabah, sedangkan untuk suku bunga bank umum tidak 

berpengaruh terhadap deposito mudharabah.  

Yoviasari Ayu Setyo (2013) menggunakan metode analisis regresi 

linear berganda, menyatakan bahwa  bagi hasil dan PDB memiliki pengaruh 

positif pada deposito mudharabah. Muhammad Abduh Moch. Azmi Omar, dan 

Jarita Duansa (2011) yang menggunakan metode VECM menyatakan bahwa 

suku bunga dan bagi hasil tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

deposito mudharabah. Serhan Cevik dan Joshua Charap (2011) menggunakan 

metode VECM menyatakab bahwa suku bunga dan bagi hasil mempunyai 

hubungan jangka panjang terhadap deposito. Rosylin Mohd Yusof, Muhammas 

Al Wosabi, dan M.Shabri Abd Majid (2009) menggunakan metode ARDL dan 

VECM yang menyatakan bahwa suku bunga memiliki pengaruh negatif 

terhadap deposito syariah di Bahrain sedangkan suku bunga tidak berpengaruh 

terhadap deposito syariah di Malaysia. 
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Tabel 2.1. Perbedaan Hasil-hasil Penelitian Terdahulu Dengan Sekarang 

No Nama Judul Penelitian. 

Tahun 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode/ 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 

1 Heri 

Sudarsono 

dan Miranti 

Aprilia 

Saputri 

The effect of 

financial 

performance 

toward profit-

sharing rate on 

Mudharabah 

deposits of sharia 

banking in 

Indonesia. 2018. 

Untuk mengetahui 

pengaruh kinerja 

keuangan berupa 

BOPO,ROA, 

NPF, LDR, dan 

suku bunga 

terhadap deposito 

mudharabah 

perbankan syariah 

di indonesia 

ARDL 

(autoregressive 

distribution 

lag) 

Suku bunga => 

deposito 

mudharabah = (+) 

2 Akhris 

Fuadatis. 

Pengaruh tingkat 

bagi hasil, tingkat 

suku bunga, 

inflansi, likuiditas, 

ukuran bank, dan 

pertumbuhan 

produk domestik 

bruto terhadap 

deposito 

mudharabah bank 

umum syariah di 

Indonesia. 2018. 

Untuk mengetahui 

pengaruh bagi 

hasil, suku bunga, 

inflansi, 

likuiditas, ukuran 

perusahaan dan 

pertumbuhan 

PDB terhadap 

deposito 

mudharabah bank 

umum syariah di 

Indonesia 

Analisis regresi 

linear berganda 

Suku bunga => 

deposito 

mudharabah = (-) 

Bagi hasil => 

deposito 

mudharabah = (+) 

PDB => deposito 

mudharabah = (-) 

3 Khotiawan 

Ma’rufa. 

Anlisis pengaruh 

variabel 

makroekonomi 

terhadap DPK 

Penelitian ini 

menguji 

bagaimana 

pengaruh 

Analisis Path Suku bunga => 

DPK = (+) 
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dengan equivalen 

rate sebagau 

variabel 

intervening studi 

pada BUS periode 

bulan oktober 

2014-agustus 2017. 

2018 

langsung dan 

tidak langsung 

variabel 

makroekonomi 

terhadap dana 

pihak ketiga 

melalui equivalen 

rate. 

4 Rahmadani 

Siregar dan 

Sri Rahayu  

Pengaruh bagi hasil 

deposito 

mudharabah, suku 

bunga berjangka 

satu bulan, dan 

inflansi terhadap 

jumlah deposito 

mudharabah BNI 

Syariah. 2018. 

Fokus penelitian 

ini untuk 

menganalisis 

pengaruh tingkat 

bagi hasil, suku 

bunga berjangka 

satu bulan, dan 

inflansi terhadap 

jumlah deposito 

deposito BNI 

Syariah 

Analisis regresi 

linear berganda 

Bagi hasil => 

deposito 

mudharabah = (+) 

Suku bunga => 

deposito 

mudharabah = (-) 

5 Beenish 

Akhtar, 

Waheed 

Akhter, 

Muhammad 

Shahbaz. 

Determinan of 

deposits in 

conventional and 

Islamic banking: a 

case of an emerging 

economy. 2017. 

Fokus penelitian 

ini adalah untuk 

menguji pengaruh 

BLR, IHK, PDB, 

M3, KCSI, 

KIBOR, dan 

tingkat 

keuntungan bank 

syariah pada 

deposito syariah 

ARDL 

(autoregressive 

distributed lag) 

bagi hasil => 

deposito bank 

syariah = (+) 

PDB => deposito 

syariah = (-) 
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dan konvensional 

di Pakistan 

6 Cholid Fadil. Analisis pengaruh 

faktor 

makroekonomi 

terhadap deposito 

mudharabah pada 

bank syariah di 

Indonesia. 2017. 

Fokus penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

pengaruh inflansi, 

kurs rupiah, dan 

PDB terhadap 

deposito 

mudharabah pada 

bank syariah di 

Indonesia.  

Analisis regresi 

linear berganda 

PDB => deposito 

mudharabah = (+) 

7 Nurjanah. Pengaruh tingkat 

suku bunga pada 

bank umum 

terhadap deposito 

mudharabah pada 

bank syariah. 2017. 

Fokus penelitian 

ini menguji 

pengaruh tingkat 

suku bunga bank 

umum terhadap 

deposito 

mudharabah pada 

bank syariah di 

Indonesia  

Analisis regresi 

linear 

sederhana 

Suku bunga => 

deposito 

mudharabah = (+) 
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8 Inten Meutia. Empirical research 

on rate of return, 

interest rate and 

mudharabah 

deposits. 2016. 

Menguji tentang 

bagi hasil yang 

ditawarkan oleh 

bank syariah dan 

suku Bung bank 

konvensional 

pada deposito 

mudharabah di 

bank syariah 

Indonesia 

Analisis regrasi bagi hasil => 

deposito 

mudharabah = (-) 

suku bunga => 

deposito 

mudharabah =  (-) 

9 Ruslizar dan 

Rahmawaty. 

Pengaruh tingkat 

bagi hasil deposito 

mudharabah, FDR, 

dan suku bunga 

deposito terhadap 

pertumbuhan 

deposito 

mudhrabah pada 

bank umum syariah 

di Indonesia. 2016. 

Fokus penelitian 

ini menguji 

mengenai 

pengaruh bagi 

hasil, FDR, dan 

suku bunga 

terhadap  

pertumbuhan 

deposito 

mudharabah 

Analisis regresi 

linear berganda 

Bagi hasil => 

deposito 

mudharabah = (+) 

Suku bunga => 

deposito 

mudharabah = (-) 

10 Volta 

Diyanto dan 

Enni Savitri. 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

deposito 

mudharabah bank 

syariah. 2015. 

Fokus penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

pengaruh suku 

bunga deposito 

perusahaan, 

tingkat bagi hasil, 

likuiditas terhadap 

pertumbuhan 

Analisis regresi 

linear berganda 

Bagi Hasil => 

deposito 

mudharabah = (+) 

Suku bunga => 

deposito 

mudharabah= (+) 



27 

 

 
 

deposito 

mudharabah 

11 Evi Natalia, 

Moch 

Dzulkirom 

AR, Sri 

Mangesti 

Rahayu. 

Pengaruh tingkat 

bagi hasil deposito 

bank syariah dan 

suku bunga 

deposito bank 

umum terhadap 

jumlah simpanan 

deposito 

mudharabah Bank 

Syariah Mandiri. 

2014. 

Fokus Penelitian 

ini menguji 

mengenai 

pengaruh bagi 

hasil, suku bunga 

terhadap jumlah 

simpanan 

deposito 

mudharabah di 

bank Syariah 

Mandiri 

Analisis regresi 

linear berganda 

Bagi hasil => 

deposito 

mudharabah = (-) 

Suku bunga => 

deposito 

mudharabah = (-) 

12 Yoviasari 

Ayu Setyo. 

Pengaruh nisbah 

bagi hasil, inflansi, 

dan PDB terhadap 

deposito 

mudharabah pada 

bank syariah di 

Indonesia. 2013 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

variabel yang 

mempengaruhi 

jumlah deposito 

mudharabah yang 

dilakukan para 

investor dalam 

menanamkan 

sejumlah dananya 

kepada bank 

syariah  

Analisis regresi 

linear berganda 

Bagi hasil => 

deposito 

mudharabah = (+) 

PDB => deposito 

mudharabah = (+) 

13 Muhammad 

Abduh Moch. 

Azmi Omar, 

The impact of crisis 

and 

macroeconomic 

Menganalisis 

pengaruh 

perubahan suku 

VECM (vector 

error correction 

model) 

Suku bunga => 

deposito 

mudharabah= 
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dan Jarita 

Duansa. 

variables towards 

Islamic banking 

deposito. 2011 

bunga dan bagi 

hasil, tingkat 

produksi dan 

krisis keuangan 

terhadap total 

deposito di bank 

islam malaysia 

tidak mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

Bagi hasil=> 

deposito 

mudharabah= 

tidak mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

14 Serhan Cevik 

dan Joshua 

Charap 

The behavior of 

conventional and 

Islamic bank 

deposit return in 

Malaysia and 

turkey. 2011 

Membahas suku 

bunga dan bagi 

hasil terhadap 

investasi di 

Malaysia dan 

turki 

VECM (vector 

error correction 

model) 

Suku bunga=> 

deposito 

mudharabah= 

memiliki 

hubungan jangka 

panjang  

Bagi hasil=> 

deposito 

mudharabah= 

memiliki 

hubungan jangka 

panjang 

15 Rosylin 

Mohd Yusof, 

Muhammas 

Al Wosabi, 

dan M.Shabri 

Abd Majid 

Monetary policy 

shock and Islamic 

banks deposit in 

dual banking 

system: empirical 

evidence from 

Malaysia dan 

Bahrain. 2009 

Membahas 

hubungan timbal 

balik antara 

deposito bank 

syariah dengan 

kebijakan moneter 

di Malaysia dan 

Bahrain  

ARDL 

(autoregressive 

distribution 

lag) 

VECM (vector 

error correction 

model) 

 

Suku bunga 

menyebabkan 

penurunan 

deposito syariah 

di Bahrain  

Suku bunga tidak 

berpengaruh 

terhadap deposito 

islam di Malaysia  
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1

16 

Ajeng Prima 

Mayaning 

Tyas  

(Penelitian 

Sekarang) 

Pengaruh Tingkat 

Bagi Hasil, Tingkat 

Suku Bunga, dan 

PDB terhadap 

Pertumbuhan 

Deposito 

Perbankan Syariah 

di Indonesia 

Untuk mengetahui 

pengaruh bagi 

hasil, suku bunga 

dan pdb terhadap 

deposito 

mudharabah 

dalam jangka 

pendek dan 

panjang 

ARDL Bagi Hasil=> 

deposito 

mudharabah= (+) 

Suku Bunga= 

deposito 

mudharabah= (-) 

PDB=> deposito 

mudharabah= (+) 

 

2.2. Kajian Teori 

2.2.1. Tingkat Bagi Hasil (Profit Sharing) 

Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum 

dan prinsip dasar bagi operasional bank islam secara keseluruhan (Syafii 

Antonio,2001;137). Bagi hasil yaitu pembagian atas hasil usaha yang 

dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian, yaitu nasabah dan 

bank syariah. Perbankan syariah menggunakan nisbah terhadap pembagian 

hasil usaha yang telah dilakukan. Nisbah sendiri yaitu presentase yang telah 

disepakati kedua pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang 

dikerjakan (Ismail, 2011;95-96). Keuntungan dari bagi hasil ini dibagi 

berdua, dan apabila mengalami kerugian ditanggung bersama pula (Natalia, 

Dzulkirom, & Mangesti, 2014). Sistem bagi hasil menjamin adanya 

keadilan dan tidak ada pihak yang tereksploitasi (Sholikha, 2018).  

Ada enam faktor yang mempengaruhi bagi hasil, di antaranya adalah 

(Ismail, 2011; 96-98): 
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1. Investment Rate 

Presentase dana yang diinvestasikan kembali oleh perbankan syariah 

dalam bentuk pembiayaan maupun penyaluran dana lainnya. 

2. Total Dana Investasi 

Total dana investasi yang diterima oleh perbankan syariah akan 

berpengaruh terhadap bagi hasil yang akan diterima oleh nasabah. Total 

dana yang berasal dari investasi mudharabah dapat dihitung melalui 

saldo harian atau saldo minimum bulanan. Adapun maksud dari saldo 

harian adalah saldo rata-rata pengendapan yang dihitung harian. 

Sedangkan saldo minimal bulanan adalah saldo minimal yang pernah 

mengendap dalam satu bulan. Saldo harian dan saldo minimal bulanan 

digunakan sebagai dasar perhitungan bagi hasil. 

3. Jenis Dana  

Investasi mudharabah di dalam penghimpunan dana, memiliki 

beberapa jenis produk yang dapat ditawarkan kepada investor; deposito 

mudharabah, tabungan mudharabah, dan sertifikat investasi 

mudharabah antarbank syariah (SIMA).  

4. Nisbah 

Nisbah adalah presentase tertentu yang telah disepakati oleh kedua 

belah pihak (bank dan nasabah) yang melakukan kerjasama usaha. 

Karakteristik nisbah akan berbeda-beda dilihat dari beberapa segi, yaitu; 

1) presentase nisbah setiap bank akan berbeda, tergantung pada 

kebijakan masing-masing bank. 2) presentase nisbah akan berbeda, 
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tergantung jenis dana yang dihimpun, misalnya pembagian nisbah 

antara tabungan dan deposito akan berbeda. 3) jangka waktu investasi 

mudharabah akan berpengaruh terhadap besarnya nisbah bagi hasil yang 

akan diterima.  

5. Metode Perhitungan Bagi Hasil 

 Terdapat dua metode dalam menghitung bagi hasil yaitu revenue 

sharing dan profit/loss sharing. Perhitungan menggunakan revenue 

sharing yaitu perhitungan bagi hasil berdasarkan atas penjualan 

dan/atau pendapatan kotor atas usaha sebelum dikurangi dengan biaya, 

dihitung dengan mengalikan nisbah yang telah disetujui dengan 

pendapatan kotor. Sedangkan profit/loss sharing dihitung berdasarkan 

nisbah dikalikan dengan laba usaha sebelum pajak. Model matematika 

untuk perhitungan revenue sharing, yaitu: 

  𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 = 𝑛𝑖𝑠𝑏𝑎ℎ × 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟 

 Sedangankan untuk profit/loss sharing,  

  𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 = 𝑛𝑖𝑠𝑏𝑎ℎ × 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘  

6. Kebijakan Akuntansi 

Kebijakan akuntansi akan mempengaruhi besarnya bagi hasil yang 

akan diterima. Penyusutan merupakan kebijakan akuntansi yang dapat 

berpengaruh terhadap bagi hasil. Penyusutan berpengaruh terhadap laba 

usaha bank. Apabila bagi hasil menggunakan metode profit/loss sharing, 

maka penyusutan akan mempengaruhi bagi hasil. Namun. apabila 
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menggunakan revenue sharing, maka penyusutan tidak akan 

mempengaruhi bagi hasil.  

Pembayaran bagi hasil yang akan diberikan oleh bank sesuai dengan 

jenis investasi mudharabah yang akan dipilih. Pembayaran bagi hasil untuk 

tabungan akan diberikan oleh bank syariah setiap akhir bulan. Sedangkan 

bagi hasil untuk deposito mudharabah dibayarakan pada tanggal valuta. 

Bagi hasil untuk deposito akan dibayarkan setiap bulan, meskipun jangka 

waktu deposito adalah 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, maupun 24 bulan. 

Misalnya, untuk deposito berjangka 3 bulan yang ditempatkan pada tanggal 

11 Februari, maka pembayaran bagi hasil dapat dimulai pada tanggal 11 

Maret.  

2.2.2. Suku Bunga 

Menurut Bank Indonesia, bunga bank adalah sejumlah imbalan yang 

diterima oleh nasabah dari bank atas dana yang disimpan di bank yang 

dihitung sebesar presentase tertentu dari pokok simpanan dan jangka waktu 

simpanan ataupun tingkat bunga dikenakan terhadap pinjaman yang 

diberikan bank kepada debiturnya. Bunga bank dapat diartikan sebagai 

bentuk balas jasa yang diberikan oleh bank kepada nasabah karena membeli 

atau menjual produknya berdasarkan prinsip konvensional. Bunga bagi 

bank juga dapat diartikan sebagi harga yang harus dibayar bank kepada 

nasabah yang memiliki simpanan dan harga yang harus dibayar oleh 

nasabah yang memperoleh pinjaman kepada bank (Kasmir, 2002; 133). 

Suku bunga merupakan biaya yang harus dibayar oleh peminjam atas 

pinjaman yang diterima dan merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman atas 
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investasinya (Sholikha, 2018). Suku bunga dibedakan menjadi dua, yaitu 

suku bunga nominal dan suku bunga riil. Suku bunga nominal adalah tingkat 

bunga yang dapat diamati di pasar, sedangkan suku bunga riil adalah konsep 

yang mengukur tingkat bunga yang sesungguhnya setelah suku bunga 

nominal dikurangi oleh laju inflansi yang diharapkan (Sholikha, 2018).  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan 

suku bunga, secara garis besar sebagai berikut (Kasmir,2002;134-136) : 

1. Kebutuhan Dana 

Apabila bank kekurangan dana atau simpanan sedikit, sementara 

permintaan pinjaman meningkat, maka yang dapat dilakukan oleh bank 

agar dana cepat terpenuhi adalah dengan meningkatkan suku bunga 

simpanan (harga beli yang harus dibayar bank kepada nasabah pemilik 

dana). Dengan meningkatkan suku bunga simpanan akan menarik minat 

nasabah untuk menyimpan uangnya di bank, sehingga kebutuhan dana 

dapat terpenuhi. Sebaliknya, jika bank kelebihan dana, di mana 

simpanan banyak akan tetapi permohonan kredit sedikit, maka bank 

akan menurunkan bunga simpanan sehingga akan mengurangi minat 

nasabah untuk menyimpan. 

2. Persaingan 

Selain faktor promosi, faktor utama yang harus diperhatikan oleh 

pihak perbankan dalam memperebutkan dana simpanan adalah pesaing. 

Contoh, jika bunga simpanan rata-rata 16% per tahun, apabila bank 

hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya menaikan bunga simpanan 
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di atas bunga pesaing, misalnya 17%. Namun sebaliknya, untuk bunga 

pinjaman harus di bawah bunga pesaing. 

3. Kebijaksanaan Pemerintah 

Dalam situasi tertentu, pemerintah dapat menetapkan batas 

maksimal atau minimal suku bunga, baik bunga simpanan maupun 

bunga pinjaman. Dengan ketentuan, batas minimal dan maksimal bunga 

simpanan dan bunga pinjaman bank tidak boleh meliputi batas yang 

sudah ditentukan oleh pemerintah. 

4. Target Laba yang Diinginkan 

Merupakan besarnya keuntungan yang diinginkan oleh bank. 

Apabila bank menginginkan laba besar, maka jumlah bunga pinjaman 

yang akan ditetapkan oleh bank ikut besar pula dan sebaliknya. Maka 

dari itu, dalam menetapkan presentase keuntungan atau laba yang 

diinginkan, pihak bank harus melakukannya dengan hati-hati.  

5. Jangka Waktu 

Semakin panjang atau lama jangka waktu pinjaman, maka akan 

semakin tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan 

resiko di masa yang akan datang. Sebaliknya, apabila pinjaman 

berjangka waktu pendek maka bunga relatif lebih rendah. 

6. Kualitas Jaminan 

Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah pula 

bunga kredit yang akan dibebankan, dan sebaliknya. Sebagai contoh, 

jaminan sertifikat deposito bunga pinjaman akan lebih rendah 
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dibandingkan dengan jaminan sertifikat tanah. Alasan utama yang 

menjadi perbedaan adalah dalam hal pencairan, apabila di masa yang 

mendatang terjadi kredit bermasalah, jaminan yang likuid seperti 

sertifikat deposito atau giro yang dibekukan akan lebih mudah untuk 

dicairkan dibandingkan dengan sertifikat tanah.  

7. Reputasi Perusahaan 

Bonafitias suatu perusahaan yang akan memperoleh pinjaman juga 

akan menetukan presentase tingkat suku bunga yang akan dibebankan 

nantinya, karena perusahaan yang bonafit kemungkinan resiko 

mengalami kredit macet di masa yang akan datang relatif kecil begitu 

pula sebaliknya. 

8. Produk yang Kompetitif 

Maksudnya adalah produk yang dibiayai kredit laku dipasaran. 

Untuk produk yang kompetitif, bunga kredit yang akan diberikan oleh 

bank relatif rendah dibandingkan dengan produk yang kurang 

kompetitif. Tingkat pengembalian kredit untuk produk yang kompetitif 

terjamin, karena produk yang dibiayai laku dipasaran. 

9. Hubungan Baik 

Biasanya pihak bank menggolongkan nasabahnya menjadi dua, 

yaitu nasabah prima dan nasabah biasa. Penggolongan ini didasarkan 

kepada keaktifan serta loyalitas nasabah kepada bank. Nasabah primer 

merupakan nasabah yang memberikan keuntungan lebih besar dalam 
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jangka pendek maupun panjang kepada bank dibandingkan dengan 

nasabah biasa. Sehingga dalam penentuan suku bunganya pun berbeda. 

10. Jaminan Pihak Ketiga 

Merupakan pihak yang memberikan jaminan kepada bank untuk 

menanggung segala resiko yang dibebankan kepada penerima kredit. 

Biasanya pihak yang memberikan jaminan bonafit, baik dari segi 

kemampuan bayar, nama baik maupun loyalitasnya terhadap bank, 

bunga yang dibebankan juga akan berbeda. 

2.2.3. Produk Domestik Bruto 

Pertumbuhan ekonomi yaitu suatu kondisi di mana terjadinya 

perkembangan Gross domestic Product (GDP) yang mencerminkan adanya 

pertumbuhan output perkapita dan meningkatnya standar hidup masyarakat. 

Berarti pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan GDP riil yang 

dihasilkan suatu negara pada periode waktu tertentu (El Ayyubi, Anggraeni, 

& Mahiswari, 2018). Produk Domestik Bruto (PDB) menjadi salah satu 

indikator penting untuk mengetahui perkembangan perekonomian di suatu 

negara dalam suatu periode tertentu, baik atas dasar harga konstan maupun 

atas dasar harga berlaku (Departemen Statistik Bank Indonesia, 2016).  

Menurut Badan Pusat Statistik, PDB merupakan jumlah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu atau 

merupakan jumlah nilai jasa dan barang yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi. PDB atas harga berlaku (nominal) adalah nilai jasa dan barang 

yang dihasilkan suatu negara dalam suatu tahun, dinilai menurut harga yang 

berlaku pada tahun tersebut. Sedangkan PDB atas harga tetap (riil) adalah 
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nilai jasa dan barang yang dihasilkan suatu negara dalam suatu tahun dinilai 

menurut harga yang berlaku pada suatu tahun tertentu sebagai dasar. 

Variabel PDB digunakan untuk mewakili besarnya pendapatan nasional. 

Dalam hubungan antara pendapatan, konsumsi dan tabungan diketahui 

bahwa tidak semua pendapatan yang diterima akan digunakan untuk 

konsumsi, melainkan sebagian akan disimpan untuk investasi masa depan 

(Nurjanah, 2009). 

Menurut Rahardja dan Manulang (2008; 28), manfaat perhitungan 

PDB (Produk Domestik Bruto) sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat kemakmuran suatu negara 

Perhitungannya adalah dengan cara membagi dengan jumlah 

penduduk. Angka tersebut dilakukan sebagai angka PDB 

perkapita. Kelemahan dari pendekatan di atas adalah tidak 

terlalu memerhatikan aspek distribusi pendapatan. Akibatnya 

angka PDB perkapita kurang memberikan gambaran yang lebih 

rinci tentang kondisi kemakmuran suatu negara. Faktor utama 

gejala ini adalah masalah distribusi pendapatan.  

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan social suatu masyarakat 

Indikator  untuk mengukur tingkat kesejahteraan yang 

dipakai adalah tingkat kesehatan & gizi, pendidikan, kebebasan 

memilih pekerjaaan dan jaminan masa depan yang baik. 

“Semakin tinggi PDB perkapita maka daya beli masyarakat, 

kesempatan kerja serta masa depan perekonomian makin baik, 



38 

 

 
 

sehingga gizi, kesehatan, pendidikan, kebebasan memilih 

pekerjaan dan masa depan, kondisi makin meningkat”. 

Kesimpulannya bila peningkatan PDB perkapita disertai 

perbaikan distribusi pendapatan. 

3. Mencerminkan tingkat produktivitas suatu negara 

Untuk memperoleh perbandingan produktivitas antarnegara, 

ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan: 

a. Jumlah dan komposisi penduduk, “bila jumlah penduduk 

makin besar, komposisi sebagian besar adalah jumlah 

penduduk usia kerja (15-64 tahun) dan berpendidikan tinggi 

output dan produktivitas dapat makin baik”. 

b. Jumlah dan struktur kesempatan kerja 

c. Faktor-faktor nonekonomi 

4. Perhitungan PDB yaitu mencatat kegiatan-kegiatan ekonomi tak 

tercatat (underground economy) 

Angka statistic PDB Indonesia yang dilaporkan Badan Pusat 

Statistik hanya mencatat kegiatan-kegiatan formal. Statistic 

PDB mencerminkan seluruh aktivitas perekonomian suatu 

negara. 

2.2.4. Deposito Mudharabah 

Deposito mudharabah salah satu dana investasi yang dipilih nasabah 

dalam menyimpan uangnya di bank yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka waktu tertentu 

sesuai dengan perjanjian yang telah dilakukan nasabah dan bank di awal 
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(Ismail, 2011; 91). Sedangkan menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

yaitu investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah, yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan sesuai jangka waktu yang telah disepakati oleh pihak bank dan 

nasabah. Dalam fatwanya No. 03/DSN-MUI/IV/2000, MUI menyatakan 

bahwa ada dua jenis deposito, yaitu deposito yang tidak dibenarkan oleh 

syariah, maksudnya adalah deposito yang perhitungannya berdasarkan 

sistem bunga dan deposito yang dibenarkan, deposito yang berdasarkan 

mudharabah.  

Implementasi mudharabah terhadap deposito karena terdapat 

kesesuaian di antara keduanya, misalnya; seperti adanya jangka waktu 

antara penyetoran dan penarikan dalam akad mudharabah. Jangka waktu ini 

juga merupakan salah satu sifat deposito. Deposito mudharabah juga 

mendapatkan keuntungan atau bagi hasil yang pembayarannya pada akhir 

bulan atau jatuh tempo (Syafi’i Antonio, 2001; 157). Keuntungan bagi bank 

dengan melakukan penghimpunan dana menggunakan deposito yaitu uang 

yang tersimpan relatife lebih lama yang artinya keuntungan yang diperoleh 

akan semakin besar pula, karena deposito menggunakan sistem jangka 

waktu yang relatif lama dan berbeda-beda yaitu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 

12 bulan, dan 24 bulan. Sehingga pihak bank bisa menggunakan kembali 

dana tersebut untuk penyaluran kredit (Kasmir, 2002; 93).  

Bank memberikan imbalan atas penempatan deposito berupa bagi 

hasil, yang besarnya telah ditentukan pada awal perjanjian di antara kedua 
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belah pihak. Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan pada tanggal valuta, 

yaitu tanggal pada saat deposito dibuka. Pembayaran bagi hasil deposito 

bisa dilakukan secara tunai, dipindahbukukan ke rekening lain yang dimiliki 

oleh nasabah, seperti giro dan tabungan (Ismail, 2011; 93). 

2.2.5.  Hubungan Antar Variabel 

2.2.5.1. Hubungan Tingkat Bagi Hasil dengan Deposito Mudharabah 

Bagi hasil (profit sharing) dalam produk penghimpunan dana terjadi 

dikarenakan adanya kerjasama antara pihak bank yang berperan sebagai 

mudharib sedangkan nasabah sebagai shahibul maal. Pihak bank yang 

berperan sebagai mudharib akan mengelola dana simpanan dari nasabah. Di 

mana  pembagian keuntungan hasil usaha menggunakan prinsip bagi hasil. 

Tingginya tingkat bagi hasil akan menarik minat masyarakat untuk 

menyimpan uangnya di bank (Juniarty, Mifrahi, & Tohirin, 2017). Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Anisah, dkk (2013), 

yang menyatakan bahwa saat tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh bank 

syariah tinggi, maka semakin besar jumlah dana pihak ketiga pada bank 

syariah, khususnya produk deposito mudharabah. Semakin besar tingkat 

bagi hasil, semakin besar pula jumlah dana pihak ketiga yang disimpan di 

perbankan syariah (Diyanto dan Savitri, 2015). 

Penelitian yang dilakukan Ruslizar dan Rahmawaty (2016), 

menyatakan bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh positif pada pertumbuhan 

deposito mudharabah, hal ini disebabkan oleh faktor motivasi nasabah 

dalam mencari keuntungan yang lebih besar. Apabila tingkat bagi hasil yang 

ditawarkan oleh perbankan syariah lebih besar, maka nasabah akan 
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cenderung memilih untuk menyimpan uangnya di perbankan syariah dalam 

bentuk deposito mudharabah. Dengan demikian, jumlah deposito bank 

syariah mengalami pertumbuhan yang positif. Begitu juga penelitian yang 

dilakukan oleh Firda (2019), tingkat bagi hasil memiliki pengaruh positif 

terhadap deposito mudharabah. Hal ini menjelaskan bahwa dalam 

menyimpan uangnya di bank, masyarakat masih dipengaruhi oleh motif 

mencari imbal hasil yang besar. Imbal hasil bank syariah memiliki 

hubungan jangka panjang dengan deposito bank syariah (Akhtar, Akhter, & 

Shahbaz, 2017). Motivasi nasabah untuk menabung di bank dipengaruhi 

oleh motif mencari keuntungan, jadi dapat dikatakan bahwa ketika tingkat 

bagi hasil meningkat maka akan semakin meningkat pula jumlah deposito 

yang ada di perbankan syariah. Dengan demikian tingkat bagi hasil 

memiliki pengaruh yang positif terhadap deposito mudharabah bank syariah 

(Sholikha, 2018; Rahayu, Sri Siregar, 2018).  

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Natalia, dkk (2014), 

menghasilkan temuan yang berbeda, yaitu bagi hasil memiliki pengaruh 

negatif terhadap deposito mudharabah pada perbankan syariah. 

Dikarenakan, data tingkat bagi hasil yang terdapat di penelitian ini tidak 

stabil dan cenderung semakin menurun, maka hal tersebut bisa menjadi 

alasan faktor tingkat bagi hasil memiliki pengaruh negatif terhadap deposito 

mudharabah. Alasan masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank untuk 

memperoleh keuntungan, apabila tingkat bagi hasilnya tidak stabil bahkan 

cenderung menurun maka minat masyarakat untuk menyimpan uangnya 
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juga menurun. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Inten Meutia (2017), yang mengatakan bahwa tingkat bagi hasil memiliki 

pengaruh negative terhadap deposito bank syariah, karena walaupun tingkat 

bagi hasil sudah meningkat tetapi tingkat suku bunga masih lebih tinggi 

daripada bagi hasil bank syariah, sehingga nasabah lebih tertarik 

memindahkan dananya di bank konnvensional yang memiliki keuntungan 

lebih besar.  

2.2.5.2. Hubungan Tingkat Suku Bunga dengan Deposito Mudharabah 

Pada bank konvensional terdapat teori klasik tentang tingkat bunga, 

dalam teori tersebut menjelaskan bahwa tabungan merupakan fungsi dari 

tingkat suku bunga, artinya semakin tinggi tingkat suku bunga maka akan 

mendorong keinginan masyarakat untuk menabung (Natalia, Dzulkirom, & 

Mangesti, 2014). Tingkat suku bunga mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam memilih menghabiskan uangnya hanya untuk konsumsi atau 

menyimpan uangnya di bank (Jamilah & Sriyana, 2019). Hubungan diantara 

tingkat suku bunga dengan deposito mudharabah adalah ketika suku bunga 

meningkat, maka akan terjadi pengalihan dana dari perbankan syariah ke 

perbankan konvensional sehingga menyebabkan jumlah deposito 

mudharabah mengalami penurunan (Sholikha, 2018).  

Untuk menarik minat nasabah, perbankan konvensional 

menyediakan bonus, yang dapat berupa special rate atau bunga lebih tinggi 

dari bunga yang berlaku umum (Kasmir, 2002; 95). Dengan suku bunga 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan bagi hasil, menyebabkan masyarakat 

cenderung memilih bank konvensional dibandingkan bank syariah, karena 
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motivasi nasabah menyimpan uangnya di bank adalah untuk mencari 

keuntungan yang lebih besar. Apabila suku bunga deposito bank 

konvensional mengalami kenaikan, maka menyimpan uang di bank 

konvensional lebih menguntungkan sehingga menyebabkan pertumbuhan 

negatif pada deposito mudharabah, demikian pula sebaliknya. Sehingga hal 

ini menjadikan tingkat suku bunga berpengaruh negatif terhadap deposito 

mudharabah (Ruslizar & Rahmawaty, 2016) 

Penelitian yang dilakukan oleh Juniarti, dkk (2017) menyebutkan 

bahwa tingkat suku bunga menunjukkan hasil yang tidak signifikan 

terhadap deposito mudharbah. Sejalan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya mengenai pengaruh tingkat suku bunga terhadap deposito 

syariah, menunjukkan bahwa tingkat suku bunga memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap deposito syariah (Natalia, Dzulkirom, & Rahayu, 2014; 

Meutia, 2017; Rahayu, Sri Siregar, 2018). Selain motif mencari keuntungan, 

faktor agama atau religiusitas  menjadi pendorong nasabah untuk menabung 

di bank syariah.  

Hasil berbeda dikemukakan oleh Nurjanah (2017) yang mengatakan 

bahwa tingkat suku bunga berpengaruh positif terhadap deposito 

mudharabah, dikarenakan nasabah bisa membedakan antara suku bunga 

bank konvensional dan bagi hasil bank syariah. Jadi, dengan adanya dua 

jenis deposito ini, membuat nasabah bisa memilih menggunakan produk 

deposito konvensional maupun deposito syariah. Penelitian yang dilakukan 
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oleh Diyanto dan Savitri (2015) juga menyatakan bahwa tingkat suku bunga 

memiliki pengaruh terhadap deposito syariah.  

2.2.5.3. Hubungan Produk Domestik Bruto dengan Deposito Mudharabah 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator penting dalam 

mengukur kinerja suatu perekonomian, sebuah perekonomian negara 

dikategorikan mengalami pertumbuhan apabila poduksi jasa dan barang 

meningkat dari tahun sebelumnya (Panorama, 2016). Produk Domestik 

Bruto (PDB) menjadi salah satu indikator penting untuk mengetahui 

perkembangan perekonomian di suatu negara dalam suatu periode tertentu, 

baik atas dasar harga konstan maupun atas dasar harga berlaku (Departemen 

Statistik Bank Indonesia, 2016). Teori pilihan konsumen digunakan untuk 

menganalisis bagaimana seseorag mengambil keputusan terhadap 

pendapatannya untuk dihabiskan untuk konsumsi pada masa sekarang atau 

ditabung untuk kepentingan di masa yang akan datang, juga bagaimana 

jumlah uang yang ditabungkan tidak bergantung pada suku bunga atau 

bergantung pada suku bunga (Sholikha, 2018) Peningkatan PDB 

meningkatkan pendapatan per kapita dari individu dan memiliki dampak 

positif pada deposito dalam pertumbuhan ekonomi (Akhtar et al., 2017).  

Tingkat pendapatan menggambarkan kemampuan masyarakat untuk 

menabung, semakin besar tingkat pendapatan yang dipeorleh maka akan 

semakin besar pula jumlah deposito mudharabah di perbankan syariah 

(Nurjanah, 2009). Penelitian yang dilakukan oleh Cholid (2017), 

menyatakan bahwa produk domestik bruto berpengaruh terhadap deposito 

mudharabah, dikarenakan besarnya pendapatan yang diperoleh masih 
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berpengarub terhadap perilaku konsumsi dan penyimpanan masyarakat, 

apabila pendapatan yang diperoleh meningkat maka kemampuan 

masyarakat untuk menyimpan uangnya juga meningkat. Rahardja dan 

Manurung (2002; 263), menyatakan bahwa tambahan penghasilan dispobel 

akan dialokasikan untuk menambah tabungan dan konsumsi. Besarnya 

tambahan pendapatan dispobel yang menjadi tambahan tabungan disebut 

kecenderungan menabung marjinal sedangkan rasio antara tingkat tabungan 

dengan pendapatan disapobel disebut kecenderungan menabung rata-rata.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah dan Sumiyarti (2009) 

menyatakan bahwa produk domestik bruto memiliki pengaruh yang positif 

pada produk simpanan mudharabah. Karena saat pendapatan yang diperoleh 

masyarakat meningkat, maka jumlah simpanan mudharabah akan 

meningkat pula. Begitu pula sebalikanya, ketika pendapatan yang diterima 

turun maka simpanan mudharabah juga menurun. Pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh positif pada jumlah simpnan mudharabah. Teori sebab-

akibat menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang baik akan 

menaikkan jumlah mudharabah. Masyarakat mengalami peningkatan dalam 

kesejahteraan, sehingga pendapatan meningkat. Dengan demikian akan 

mempengaruhi jumlah simpanan di bank (Panorama, 2016).  

Namun pada penelitian yang dilakukan Beenish Akhter (2017), 

menyatakan produk domestik bruto memiliki hubungan yang negatit tetapi 

signififkan pada deposito mudharabah. Begitu pula penelitian yang 

dilakukan oleh Akhris Fuadatis Sholikha (2018), pertumbuhan produk 
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domestik  bruto tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada deposito 

mudharabah perbankan umum syariah. 

2.2.6.  Kajian Keislaman 

2.2.6.1. Bagi Hasil dalam Perspektif Islam 

Bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum dan 

prinsip dasar bagi operasional bank islam secara keseluruhan (Syafii 

Antonio,2001;137). Di dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1960 tentang 

bagi hasil, mengemukakan bagi hasil adalah bahwa perjanjian dengan nama 

apapun juga yang diadakan antara pemilik pada suatu pihak dan seseorang 

atau badan hukum pada pihak lain yang dalam undang-undang ini disebut 

penggarap, berdasarkan bagian mana penggarap diperkenankan oleh 

pemilik tersebut untuk menyelenggarakan usaha pertanian di atas tanah 

pemilik, dengan pembagian hasilnya antara kedua belah pihak.  

Dari pengertian bagi hasil yang sudah dipaparkan pada paragraph-

paragraf sebelumny dapat disimpulkan, bagi hasil adalah pembagian hasil 

usaha yang dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan kesepakatan usaha. 

Adanya kesepakatan dalam suatu usaha adalah untuk menjaga kepercayaan 

dan tanggung jawab dari masing-masing pihak yang bersangkutan serta agar 

tidak menimbulkan kesalahpahaman di masa mendatang. Sebagaimana 

yang telah dijelaskan dalam QS AN-Nisa ayat 29, yang berbunyi; 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu dan janganlah kmau 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu” 

2.2.6.2. Suku Bunga dalam Perspektif Islam 

Bunga bank dapat diartikan sebagai bentuk balas jasa yang diberikan 

oleh bank kepada nasabah karena membeli atau menjual produknya 

berdasarkan prinsip konvensional. Bunga bagi bank juga dapat diartikan 

sebagi harga yang harus dibayar bank kepada nasabah yang memiliki 

simpanan dan harga yang harus dibayar oleh nasabah yang memperoleh 

pinjaman kepada bank (Kasmir, 2002; 133). 

Umat islam tidak diperbolehkan untuk mengambil riba, apa pun 

jenis ribanya. Larangan umat islam supaya tidak melibatkan diri dalam riba 

disetiap transaksi yang dilakukan bersumber pada Al-Quran dan Hadist 

Rasulullah saw. Salah satu ayat yang melarang adanya riba adalah terdapat 

pada QS Ar-Rum ayat 39, yang berbunyi; 

 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan gara dia bertambah 

pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan 

apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
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mencapai keridhaan Allah maka (yang berbuat demikian) itulah orang-

orang yang melipatgandakan (pahalanya)” 

Walaupun banyak ayat-ayat maupun hadits yang melarang adanya 

riba, tetapi masih ada beberapa cendikiawan yang mencoba untuk 

memberikan pembenaran atas pengambilan bunga uang. Di antaranya 

karena alasan berikut (Syafii Antonio, 2001; 54): 

1. Dalam keadaan darurat, bunga halal. 

2. Hanya bunga yang berlipat ganda saja yang dilarang, sedangkan suku 

bunga yang “wajar” dan tidak mendzolimi diperkenankan. 

3. Bank sebagai lembaga, tidak masuk dalam ketegori mukallaf. Dengan 

demikian, tidak terkena khitab ayat-ayat dan hadits riba. 

2.2.6.3. Produk Domestik Bruto dalam Perspektif Islam 

Teori pilihan konsumen digunakan untuk menganalisis bagaimana 

seseorag mengambil keputusan terhadap pendapatannya untuk dihabiskan 

untuk konsumsi pada masa sekarang atau ditabung untuk kepentingan di 

masa yang akan datang, juga bagaimana jumlah uang yang ditabungkan 

tidak bergantung pada suku bunga atau bergantung pada suku bunga 

(Sholikha, 2018). Keterkaitan antara pendapatan, konsumsi dan tabungan 

diketahui bahwa tidak semua pendapatan yang diterima akan digunakan 

untuk konsumsi, melainkan sebagian akan disimpan untuk kebutuhan di 

masa yang akan datang (Nurjanah & Sumiyarti, 2010). 
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Dapat disimpulkan bahwa, tidak semua pendapatan yang diperoleh 

digunakan untuk konsumsi, melainkan sebagian disimpan untuk investasi di 

masa depan. Dalam firman-Nya, QS Al-Isra’ ayat 26 dan 27 yang berbunyi; 

 

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya dan 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 

kamu menghamburkan (hartamu) secara boros (26). Sesungguhnya para 

pemboros itu adalah saudara-saudara setan sedang setan terhadap 

tuhannya adalah sangat ingkar (27)” 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 

umatnya untuk menabung dan tidak menghambur-hamburkan uangnya 

untuk sesuatu yang tidak ada manfaatnya. 

2.3. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

X1 = Tingkat Bagi Hasil 

X2 = Tingkat Suku Bunga 

X3 = Produk Domestik 

Bruto (PDB) 

Deposito 

Mudharabah 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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Tingkat bagi hasil mempunyai peranan yang penting terhadap 

pertumbuhan deposito mudharabah. Anisah, dkk (2013) menyatakan  bahwa 

apabila tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh perbankan syariah tinggi 

maka semakin besar pula dana pihak ketiga khususnya deposito yang akan 

disimpan oleh perbankan syariah. Semakin tinggi nilai tingkat bagi hasil, 

semakin besar pula dana pihak ketiga yang disimpan di perbankan syariah 

(Diyanto dan Savitri, 2015). Ruslizar dan Rahmawaty (2016), Firda (2019), 

Beenish Akhter, et,all (2017), Sholikha (2018), Rahayu dan Sri Siregar 

(2018) menghubungkan tingkat bagi hasil dengan deposito mudharabah, 

yang mana keduanya mempunyai hubungan yang positif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat bagi hasil memiliki pengaruh positif terhadap 

deposito mudharabah.  

Hubungan di antara tingkat suku bunga dengan deposito 

mudharabah adalah saat nilai tingkat suku bunga tinggi, maka akan terjadi 

pengalihan dana dari perbankan syariah ke perbankan konvensional 

sehingga akan menyebabkan penurunan jumlah deposito mudharabah du 

perbankan syariah (Sholikha, 2018). Ruslizar dan Rahmawaty (2016), 

Juniarti, dkk (2017), (Natalia, Dzulkirom, & Rahayu, 2014) (Meutia, 2017) 

(Rahayu, Sri Siregar, 2018) menyebutkan bahwa tingkat suku bunga 

mempunyai hubungan yang negatif terhadap deposito mudharabah. 

Sehingga dapat disimpulkan, tingkat suku bunga memiliki pengaruh negatif 

terhadap deposito mudharabah.  
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Peningkatan PDB meningkatkan pendapatan per kapita dari individu 

dan memiliki dampak positif pada deposito dalam pertumbuhan ekonomi 

(Akhtar et al., 2017). Cholid (2017), Nurjanah dan Sumiyarti (2009), 

(Panorama, 2016) menghubungkan produk domestik bruto dengan deposito 

mudharabah, yang mana keduanya memiliki hubungan yang positif, dapat 

disimpulkan bahwa produk domestik bruto  berpengaruh terhadap deposito 

mudharabah pada perbankan syariah di Indonesia.  

2.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis 1 

Syafii Antonio (2001;137) Bagi hasil (profit sharing) merupakan 

karakteristik umum dan prinsip dasar bagi operasional bank islam secara 

keseluruhan. Bagi hasil (profit sharing) dalam produk penghimpunan dana 

terjadi karena adanya kerjasama antara pihak bank yang berperan sebagai 

mudharib sedangkan nasabah sebagai shahibul maal. Pihak bank yang 

berperan sebagai mudharib akan mengelola dana simpanan dari nasabah. Di 

mana pembagian keuntungan hasil usaha menggunakan prinsip bagi hasil. 

Tingkat bagi hasil yang tinggi akan menarik minat masyarakat untuk 

menyimpan uangnya di bank (Juniarty, Mifrahi, & Tohirin, 2017). 

Ruslizar dan Rahmawaty (2016), Firda (2019), Beenish Akhter, 

et,all (2017), Sholikha (2018), Rahayu dan Sri Siregar (2018), Yoviasari 

(2013) menghubungkan tingkat bagi hasil dengan deposito mudharabah, 

yang mana keduanya mempunyai hubungan yang positif. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa tingkat bagi hasil mempengaruhi deposito mudharabah 

perbankan syariah. 
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H1 : Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap Deposito Mudharabah 

perbankan syariah 

Hipotesis 2 

Pada bank konvensional terdapat teori klasik tentang tingkat bunga, 

dalam teori tersebut menjelaskan bahwa tabungan merupakan fungsi dari 

tingkat suku bunga, artinya semakin tinggi nilai tingkat suku bunga maka 

akan mendorong keinginan masyarakat untuk menabung (Natalia, 

Dzulkirom, & Mangesti, 2014). Hubungan di antara tingkat suku bunga 

dengan deposito mudharabah adalah saat nilai suku bunga meningkat, maka 

akan terjadi pengalihan dana dari perbankan syariah ke perbankan 

konvensional sehingga menyebabkan jumlah deposito mudharabah 

mengalami penurunan (Sholikha, 2018).  

Ruslizar dan Rahmawaty (2016), Juniarti, dkk (2017), (Natalia, 

Dzulkirom, & Rahayu, 2014) (Meutia, 2017) (Rahayu, Sri Siregar, 2018) 

menyebutkan bahwa tingkat suku bunga memiliki hubungan yang negatif 

terhadap deposito mudharabah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

peningkatan tingkat suku menyebabkan penurunan deposito mudharabah 

perbankan syariah. 

H2 : Suku Bunga berpengaruh negatif terhadap Deposito Mudharabah 

perbankan syariah 

Hipotesis 3 

Rahardja dan Manurung (2002; 263), menyatakan bahwa tambahan 

penghasilan dispobel akan dialokasikan untuk menambah tabungan dan 



53 

 

 
 

konsumsi. Besarnya tambahan pendapatan dispobel yang menjadi tambahan 

tabungan disebut kecenderungan menabung marjinal sedangkan rasio antara 

tingkat tabungan dengan pendapatan disapobel disebut kecenderungan 

menabung rata-rata. Cholid (2017), Nurjanah dan Sumiyarti (2009), 

(Panorama, 2016) menghubungkan produk domestik bruto dengan deposito 

mudharabah, yang mana keduanya mempunyai hubungan yang positif, 

sehingga disimpulkan bahwa produk domestik bruto memiliki pengaruh 

terhadap deposito mudharabah pada perbankan syariah di Indonesia.  

H3 : Produk Domestik Bruto berpengaruh positif terhadap Deposito 

Mudharabah perbankan syariah
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Data dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder yang meliputi data laporan Statistik Perbankan Syariah, 

Statistik Perbankan Indonesia, Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik, 

yang diakses melalui web resmi dari masing-masing sumber data periode 

2008-2019. Dalam penelitian ini populasi sama dengan sampel karena 

sumber datanya dari statistik perbankan yang laporannya sudah mencakup 

seluruhnya dan diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan jumlah subyek penelitian yang 

memiliki karakteristik tertentu (Arikunto, 2002). Sedangkan sampel adalah 

sebagian dari populasi itu.  

Tabel 3.1 

Daftar Populasi Penelitian 

 

No. Nama BUS dan UUS 

 Bank Umum Syariah (BUS) 

1 PT Bank Aceh Syariah 

2 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3 PT Bank Muamalat Indonesia 

4 PT Bank Victoria Syariah 

5 PT BRISyariah 

6 PT Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT Bank BNI Syariah  

8 PT Bank Syariah Mandiri 

9 PT Bank Mega Syariah 

10 PT Bank Panin Dubai Syariah 

11 PT Bank Syariah Bukopin 

12 PT BCA Syariah  

13 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

14 PT Maybank Syariah Indonesia 
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 Unit Usaha Syariah (UUS) 

15 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 

16 PT Bank Permata, Tbk 

17 PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 

18 PT Bank CIMB Niaga, Tbk 

19 PT OCBC NISP, Tbk 

20 PT Bank Sinarmas 

21 PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 

22 PT BPD DKI 

23 PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 

24 PT BPD Jawa Tengah 

25 PT BPD Jawa Timur 

26 PT BPD Sumatera Utara 

27 PT BPD Jambi 

28 PT BPD Sumatera Barat 

29 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 

30 PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

31 PT BPD Kalimantan Selatan 

32 PT BPD Kalimantan Barat 

33 PT BPD Kalimantan Timur 

34 PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 

          Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2019, data diolah 

3.3. Definisi Operasional Variabel 

3.3.1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Penelitian ini menggunakan variable independent berupa 

Tingkat Bagi Hasil (X1), Tingkat Suku Bunga (X2),dan 

Pertumbuhan PDB (X3). 

3.3.1.1.  Tingkat Bagi Hasil 

Bagi hasil yaitu pembagian atas hasil usaha yang dilakukan 

oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian, yaitu nasabah dan 

bank syariah. Perbankan syariah menggunakan nisbah terhadap 

pembagian hasil usaha yang telah dilakukan. Nisbah sendiri yaitu 

presentase yang telah disepakati kedua pihak dalam menentukan 

bagi hasil atas usaha yang dikerjakan (Ismail, 2011; 95-96). Di 

dalam sistem perbankan syariah bagi hasil merupakan suatu sistem 
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operasional yang dilakukan oleh perbankan syariah (mudharib) 

dalam upaya memperoleh hasil dan membagikannya kembali 

kepada pemilik dana (shahibul maal) sesuai  dengan kontrak yang 

telah disepakati bersama pada awal kontrak (akad) antara nasabah 

dengan perbankan syariah (Rivai, 2010: 80). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bagi hasil tahunan yang terdapat dalam 

laporan statistik perbankan syariah tahun 2008-2019 dalam satuan 

persen (%). 

3.3.1.2.  Tingkat Suku Bunga 

Suku bunga dibedakan menjadi dua jenis, yaitu suku bunga 

nominal dan suku bung riil. Suku bunga nominal adalah tingkat 

bunga (rate) yang dapat diamati di pasar, sedangkan suku bunga riil 

adalah konsep yang mengukur tingkat bunga yang sesungguhnya 

setelah suku bunga nominal dikurangi dengan laju inflasi yang 

diharapkan (Sholikha, 2018). Menurut Bank Indonesia, suku bunga 

nominal adalah suku bunga yang tercantum pada surat berharga, 

dihitung berdasarkan harga pembelian dan jatuh tempo kewajiban 

(nominal interest rate). Model matematika untuk perhitungan suku 

bunga, yaitu (Sholikha, 2018): 

  𝑆𝑢𝑘𝑢 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑟𝑖𝑖𝑙 = 𝑠𝑢𝑘𝑢 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑛𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 – 𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑖𝑛𝑓𝑙𝑎𝑛𝑠𝑖 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah suku bunga 

tahunan yang terdapat dalam laporan statistik perbankan Indonesia 

tahun 2008-2019 dalam satuan persen (%). 
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3.3.1.3.  Pertumbuhan PDB 

Produk Domestik Bruto (PDB) menjadi salah satu indikator 

penting untuk mengetahui perkembangan perekonomian di suatu 

negara dalam suatu periode tertentu, baik atas dasar harga konstan 

maupun atas dasar harga berlaku (Departemen Statistik Bank 

Indonesia, 2016). Menurut Badan Pusat Statistik, PDB merupakan 

jumlah nilai jasa dan barang yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi dalam suatu negara. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data PDB tahunan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia 

periode 2008-2019 dalam satuan persen (%). 

3.3.2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabe dependen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deposito mudharabah. Deposito adalah investasi dana 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 

penyimpan dan bank syariah dan/atau Unit Usaha Syariah (UUS) 

(Sholikha, 2018).  

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐷𝑀

=
jumlah deposito mudharabah t –  jumlah deposito mudharabah t − 1

j jumlah deposito mudharabah t − 1
 × 100% 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil data deposito 

mudharabah tahunan yang berasal dari laporan Statistik Perbankan 

Syariah (SPS) periode 2008-2019. 
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Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Uraian Pengukuran 

1 Deposito 

Mudharabah 

Deposito nudharabah 

merupakan investasi dana yang 

diperbolehkan karena sesuai 

dengan prinsip syariah dan 

penarikan dananya hanya dapat 

dilakukan pada jangka waktu 

tertentu sesuai dengan 

kesepakatan di awal (Ismail, 

2011) 

Pertumbuhan DM= jumlah 

deposito mudharabaht-jumlah 

depositot-1/ jumlah deposito 

mudharabaht-1 

(Aulia ,2012) 

2 Tingkat Bagi 

Hasil 

Bagi hasil yaitu pembagian atas 

hasil usaha yang dilakukan oleh 

pihak-pihak yang melakukan 

peerjanjian  

(Ismail, 2011) 

Laporan Statistik Perbankan 

Syariah  

3 Tingkat Suku 

Bunga 

Suku bunga merupakan biaya 

yang harus dibayar oleh 

peminjam atas pinjaman yang 

diterima dan merupakan 

imbalan bagi pemberi pinjaman 

atas investasinya (Sholikha, 

2018) 

Suku bunga riil = suku bunga 

nominal-laju inflansi 

(Sholikha ,2018) 

4 Pertumbuhan 

PDB 

PDB merupakan ukuran 

pengeluaran atau pendapatan 

sebuah ekonomi, mengabaikan 

pendapatan yang diterima dari 

atau dibayar kepada non 

residen. Dan PDB riil atau PDB 

atas harga konstasn  mengukur 

PDB Riil = (Nominal PDB/ 

Deflator PDB)× 100% 

(Bank Indonesia) 
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nilai output suatu perekonomian 

menggunakan harga dari base 

year yang telah ditetapkan 

(Bank Indonesia) 

    Sumber: data diolah, 2020 

3.4.Analisis Data 

Metode ARDL (Autoregressive Distribution Lag) pertama kali 

diperkenalkan oleh Pasaran dan Shin (1997) dengan pendekatan uji 

kontegritasi dengan pengujian Bound Test  Cointegration. Model ADL 

dapat disingkat dengan model ARDL. Metode ini mengestimasi model 

regresi linear dalam menganalisis hubungan jangka panjang yang 

melibatkan adanya uji kointegrasi diantara variabel-variabel time series. 

ARDL adalah metode regresi yang memasukkan lag dari kedua variabel 

dependen dan independen secara bersamaan. Dengan menggunakan metode 

ini, bisa menganalisis hubungan jangka panjang ketika variabel variabel 

penjelasnya campuran antara yang bersifat 1 (1) dan 1 (0). 

Model AR adalah model yang menggunakan satu atau lebih data 

masa lampau dari variabel dependen diantara variabel penjelas, Model DL 

adalah model regresi melibatkan data pada waktu sekarang dan waktu masa 

lampau (lagged) dari variabel penjelas. Variabel makro dengan data time 

series umumnya memiliki masalah pada uji stationeritas, sehingga 

digunakan analisis kointegrasi untuk mengantisipasi masalah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode bounds testing cointegration dengan 

pendekatan ARDL, keunggulan metode ini yaitu tidak mempermasalahkan 
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variabel-variabel yang terdapat pada model yang bersifat 1(0) atau 1(1). Uji 

yang dilakukan oleh pesaran (2001) memperlihatkan bahwa pendekatan 

ARDL akan menghasilkan estimasi yang konsisten dengan koefisien jangka 

panjang yang secara asimtotik normal, meskipun variabel-variabel 

penjelasnya sudah bersifat 1(0) ataupun 1(1). 

Estimasi dan identifikasi model ARDL dapat menggunakan OLS 

(Ordinary Least Square) apabila ordo telah ditentukan. OLS dapat 

digunakan apabila beberapa asumsi OLS yang mengikat pada estimasi 

ekonometrika terpenuhi. Estimator yang memenuhi BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator) adalah syarat sebuah model estimasi dijadikan 

landasan analisis. Sedangkan masalah dalam pelanggaran asumsi OLS 

meliputi masalah multikolinearitas, heteroskedasitas, autokolerasi, dan 

kesalahan spesifikasi fungsional (Aziz Muslim, 2016). 

 Formula yang dapat diterapkan pada metode ARDL: 

Υₜ = 𝛼₀ + 𝛽₁𝚝

+  ∑ 𝛽₂Υₜ₋ᵢ +

𝑝

𝑖=1

∑ 𝛽₃Χ₁ₜ₋ᵢ + 

𝑞

𝑖=0

∑ 𝛽₄Χ₂ₜ₋ᵢ +

𝑟

𝑖=0

∑ 𝛽₅Χ₃ₜ₋ᵢ + 

𝑠

𝑖=0

∑ 𝛽₆Χ₄ₜ₋ᵢ

𝑡

𝑖=0

+ 𝜀 𝔱  

Keterangan: 

Υ  : variabel dependen 

Υₜ₋ᵢ  : variabel waktu sebelumnya 

Χ  : variabel independen 

Χₜ₋ᵢ  : variabel data kedua waktu sebelumnya 

𝚝  : periode waktu 

𝛼₀  : konstanta 

𝛽, 𝑝, 𝑞, 𝑟, 𝑠, 𝑡 : koefisien 

𝚝– 𝑖  : variabel waktu sebelumnya 

ε𝔱  : error 
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3.4.1. Perumusan Model 

a. Uji Stationeritas 

Salah satu langkah yang dilakukan untuk pengujian 

stationeritas adalah dengan melakukan uji unit akar (unit root 

test), pengujian ini dikembangkan oleh David Dickey dan 

Wayne Fuller yang selanjutnya dikenal dengan nama  ADF 

(Augmented Dickey-Fuller). Apabila suatu data time series tidak 

stationer pada level orde nol (1(0)) maka statoneritas data 

tersebut dapat dicari dengan menggunakan metode orde 

selanjutnya, yaitu orde pertama (1(1)) atau orde kedua (1(2)). 

Dalam penelitian ini menggunakan metode ARDL, maka 

dari itu seluruh variabel harus stationer pada tingkat level 1(0) 

atau 1(1). Apabila kondisi ini tidak terpenuhi atau terdapat 

variabel yang stationer pada orde dua 1(2), akan menyebabkan 

metode ARDL tidak valid diterapkan. 

b. Uji Kointegrasi Bound-Testing 

Pasaran, Shin, dan Smith (2001) memperkenalkan uji 

kointegrasi bound testing yang merupakan sebuah uji untuk 

mencari hubungan antarvariabel dalam model. Model terbaik 

akan diperoleh dengan cara meilhat nilai Schawartz-Bayesian 

Criteria (SBC) dan Akaike’s Information Criteria (AIC). Untuk 

mengetahui lag optimum variabel dapat menggunakan SBC dan 
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AIC. SBC digunakan untuk mengetahui panjang lag terkecil, 

sedangkan AIC digunakan untuk melihat panjang lag terbesar. 

c. Metode ARDL (Autoregressive Distribution Lag) 

Dalam menetukan persamaan regresi setiap variabel yang 

akan diuji dengan memasukkan lag jangka pendek dan jangka 

panjang hingga ditemukan model yang terbaik yaitu model 

dengan variabel yang signifikan. Untuk menghasilkan model 

terbaik, digunakan metode general to specific yaitu dengan 

menghilangkan variabel yang tidak signifikan. Dengan metode 

ini, satu persatu variabel yang memiliki nilai probalilitas yang 

tidak signifikan dan paling besar akan dihilangkan.  

Sebelum dapat mengestimasi model ARDL, terdapat 

beberapa uji diagnosis yang dilakukan agar moedel ARDL yang 

diestimasi dapat terhindar dari pelanggaran asumsi-asumsi dasar 

ekonometrika. Terdapat empat uji diagnosis yaitu diagnosis 

korelasi serial (serial correlation), spesifikasi fungsi 

(specification error), normalitas, dan heteroskedastisitas. 

Apabila model telah terhindar masalah asumsi ekonometrika, 

maka analisis dan kesimpulan dari hasil regresi dapat dilakukan 

(Aziz Muslim, 2016). 

DMₜ = 𝛼₀ + 𝛽₁𝚝 +  ∑ 𝛽₂DMₜ₋ᵢ +

𝑝

𝑖=1

∑ 𝛽₃TBHₜ₋ᵢ − 

𝑞

𝑖=0

∑ 𝛽₄TSBₜ₋ᵢ +

𝑟

𝑖=0

∑ 𝛽₅PDBₜ₋ᵢ +  𝜀

𝑠

𝑖=0

𝔱  

 

Keterangan: 
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DM  : Deposito Mudharabah 

TBH  : Tingkat Bagi Hasil 

TSB  : Tingkat Suku Bunga 

PDB  : Produk Domestik Bruto 

𝚝  : periode waktu 

α   : konstanta 

𝛽, 𝑝, 𝑞, 𝑟, 𝑠, 𝑡 : koefisien 

𝚝– 𝑖  : variabel waktu sebelumnya 

ε𝔱  : error 

 

3.4.2. Uji Asumsi Klasik 

3.4.2.1. Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat korelasi antara anggota pada data runtun 

waktu (time series). Cara melakukan uji autokorelasi salah satunya 

dengan uji Serial Correlation LM Test. Hipotesis dari uji 

autokorelasi sebagai berikut:  

 H0 = Tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model 

regresi.  

 H1 = Terdapat masalah autokorelasi dalam model regresi.  

Jika nilai Prob. Chi-Square > 0.05 artinya tidak terdapat 

masalah autokorelasi dalam model regresi (H0 diterima). Jika nilai 

Prob. Chi-Square < 0.05 artinya terdapat masalah autokorelasi 

dalam model regresi (H1 diterima). 

3.4.2.2. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk melihat data penelitian 

terdistribusi normal dan independen. Meskipun normalitas suatu 

data penelitian tidak terlalu penting, tetapi sebaiknya data yang ada 

berkontribusi normal (Ghozali, 2009). Untuk melakukan uji 
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normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolomogorov-

Smirnov. Hipotesis dari uji normalitas adalah sebagai berikut:  

 H0 = Model regresi tidak terdistribusi normal.  

 H1 = Model regresi terdistribusi normal.  

Jika nilai probabilitas > 0.05 artinya model regresi 

terdistribusi normal (H1 diterima). Jika nilai probabilitas < 0.05 

artinya model regresi tidak terdistribusi normal (H0 diterima). 

3.4.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan antara varians dalam satu 

pengamatan dengan pengamatan yang lainnya. Untuk melakukan uji 

heteroskedastisitas dapat uji Breusch-Pagan-Godfrey. Hipotesis dari 

uji Heterokedastisitas adalah sebagai berikut:  

 H0 = Tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam model 

regresi.  

 H1 = Terdapat masalah heterokedastisitas dalam model 

regresi.  

Jika nilai Prob. Chi-Square > 0.05 artinya tidak terdapat 

masalah heterokedastisitas dalam model regresi (H0 diterima). Jika 

nilai Prob. Chi-Square < 0.05 artinya terdapat masalah 

heterokedastisitas dalam model regresi (H1 diterima). 

3.4.2.4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat  model regresi 

memiliki korelasi antarvariabel independennya. Cara yang dapat 
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dilakukan untuk uji multikolinearitas yaitu dengan menggunakan 

metode simpe correlations, yaitu apabila nilai korelasi antarvariabel 

independen berada pada 0,8 > x > -0,8 dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat korelasi antarvariabel independen pada penelitian 

yang dilakukan. Sedangkan apabila nilai korelasi antarvariabel 

independen berada pada x > 0,8| x < 0,8 dapat disimpulkan bahwa 

terdapat korelasi antar variabel independen pada penelitian yang 

dilakukan.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

bersumber dari Laporan Statistik Perbankan Syariah di Indonesia 

terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS), Laporan Statistik Perbankan Indonesia dan Laporan Badan 

Pusat Statistik (BPS), yang diolah menggunakan software Eviews 9. 

Adapun objek yang digunakan yaitu Tingkat Bagi Hasil, Tingkat 

Suku Bunga, dan Pertumbuhan Produk Domestik Bruto dari tahun 

2008-2019. Jumlah Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar 

berjumlah 14 bank sedangkan Unit Usaha Syariah (UUS) yang 

terdaftar berjumlah 20 unit usaha. Populasi dan sampel di dalam 

penelitian ini sama karena sumber datanya berasal dari laporan 

Statistik Perbankan Syariah yang sudah mencakup Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah. Adapun Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah yang menjadi populasi sekaligus sampel adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) 

No. Nama BUS dan UUS 

 Bank Umum Syariah (BUS) 

1 PT Bank Aceh Syariah 

2 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3 PT Bank Muamalat Indonesia 

4 PT Bank Victoria Syariah 

5 PT BRISyariah 
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6 PT Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT Bank BNI Syariah  

8 PT Bank Syariah Mandiri 

9 PT Bank Mega Syariah 

10 PT Bank Panin Dubai Syariah 

11 PT Bank Syariah Bukopin 

12 PT BCA Syariah 

13 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

14 PT Maybank Syariah Indonesia 

Unit Usaha Syariah (UUS) 

15 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 

16 PT Bank Permata, Tbk 

17 PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 

18 PT Bank CIMB Niaga, Tbk 

19 PT OCBC NISP, Tbk 

20 PT Bank Sinarmas 

21 PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 

22 PT BPD DKI 

23 PT BPD Daerah Istimewa yogyakarta 

24 PT BPD Jawa Tengah 

25 PT BPD Jawa Timur 

26 PT BPD Sumatera Utara 

27 PT Jambi 

28 PT BPD Sumatera Barat  

29 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 

30 PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

31 PT BPD Kalimantan Selatan 

32 PT BPD Kalimantan Barat 

33 PT BPD Kalimantan Timr 

34 PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
      Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2019, data diolah 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh dari 

tingkat bagi hasil, tingkat suku bunga, dan pertumbuhan PDB 

terhadap deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia. Di 

mana data dari variabel independen maupun dependen dilihat dari 

Laporan Statistik Perbankan Syariah, Statistik Perbankan Indonesia, 

dan Badan Pusat Statistik dalam periode 2008-2019. 
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Tabel 4.2 

Data penelitian BUS dan UUS 

tahun deposito bagihasil sukubunga pdb 

2008 36.04 8.34 10.34 6.01 

2009 46.92 9.06 9.54 4.63 

2010 48.92 7.32 7.65 6.6 

2011 60.66 6.3 6.84 6.17 

2012 19.67 6.27 6.05 6.03 

2013 27.24 4.79 7.14 5.56 

2014 24.81 7.31 8.76 5.01 

2015 4.22 6.66 8.58 4.88 

2016 18.5 5.71 7.35 5.02 

2017 18.07 5.91 6.73 5.09 

2018 8.97 5.32 6.65 5.17 

2019 5.54 5.12 6.92 5.02 
 Sumber: Data diolah, 2020 

4.1.2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif memberikan informasi atau 

deskripsi dari data yang digunakan dalam penelitian. Analisis 

statistik deskriptif  dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai 

maximum, nilai minimum, dan standar deviasi. Penelitian ini 

menggunakan variabel independen terdiri dari Tingkat Bagi Hasil 

(X1), Tingkat Suku Bunga (X2), dan Produk Domestik Bruto (X3), 

serta variabel dependen yang terdiri dari Deposito Mudharabah (Y). 

Di bawah ini merupakan hasil analisis deskriftif yang terdapay pada 

penelitian ini: 

Tabel 4.3 

Uji Statistik Deskriptif 

 
     Sumber: data diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa statistic deskriptif 

dari variabel pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tabel 4.3 menunjukkan variabel dependen yaitu deposito 

mudharabah pada tahun 2008-2019 mempunyai nilai rata-rata 

sebesar 26,63 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 18,10. 

Serta mempunyai nilai maximum dan minimum masing-masing 

sebesar 60,66  dan 4,22. Hal ini menunjukkan bahwa deposito 

mudharabah pada tahun 2008-2019 memusat di angka 26,63 

±18,10. 

2. Tabel 4.3 menunjukkan variabel independen (X1) yaitu bagi 

hasil pada tahun 2008-2019 mempunyai nilai rata-rata sebesar 

6,50 dengan nilai standar deviasi sebesar 1,29. Sedangkan untuk 

nilai maximum dan minimum masing-masing sebesar 9,06 dan 

4,79. Hal ini menunjukkan bahwa bagi hasil memusat pada 

angka 6,50 ± 1,29. 

3. Tabel 4.3 menunjukkan variabel independen (X2) yaitu suku 

bunga pada tahun 2008-2019 mempunyai nilai rata-rata sebesar 

7,71 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 1,30. Serta nilai 

maximum dan minimum yang masing-masing mempunyai nilai 

sebesar 10,34 dan 6,05. Hal ini menunjukkan bahwa suku bunga 

memusat pada angka 7,71 ± 1,30. 

4. Tabel 4.2 menunjukkan variabel independen (X3) yaitu PDB 

pada tahun 2008-2019 yang mempunyai nilai rata-rata sebesar 
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5,43 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,62. Serta nilai 

maximum dan minimum yang masing-masing mempunyai nilai 

sebesar 6,60 dan 4,63. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi Indonesia memusat pada 6,60 ± 4,63. 

4.1.3. Pemilihan Model Autoregressive Distribution Lag (ARDL) 

Ada beberapa tahapan atau langkah yang harus dilakukan untuk 

melakukan analisis ekonometrika dengan menggunakan model yaitu 

sebagai berikut: 

1. Uji Unit Akar  (Uji Stationeritas) 

Uji unit akar unit (unit root test) merupakan uji yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 

penelitian stasioner atau tidak. Uji yang digunakan dalam untuk 

melihat stationeritas adalah uji ADF (Augmented Dickey-

Fuller). Apabila nilai p-value lebih kecil dari 5% (p-value < 5%) 

maka data stasioner, begitu pula sebaliknya apabila p-value lebih 

besar dari 5% (p-value > 5%) maka data tidak statsioner. Jika 

data tidak stasioner pada tingkat level maka data bisa diuji pada 

tingkat first defference.  

Uji unit akar pada tingkat level 
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Sumber: data diolah, 2020 

Dari hasil uji unit akar pada tingkat level di atas, dapat 

terlihat bahwa variabel suku bunga sudah stasioner pada tingkat 

level karena nilai probabilitas lebih kecil dari 5% (0,05). 

Sedangkan deposito, bagi hasil, dan pdb tidak stationer pada 

tingkat level ditunjukkan dari nilai probabilitas lebih besar dari 

5% (0,05). Sehingga selanjutnya dilakukan stasioner pada 

tingkat first difference. 

 Uji unit akar tingkat first difference 

 

 

 

 
Sumber: data diolah, 2020 

Berdasarkan uji unit akar pada tingkat first difference di atas, 

dapat terlihat  bahwa setiap variabel sudah stasioner pada tingkat 
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first difference dengan nilai probabilitasnya lebih kecil dari 5% 

(0,05), dan tidak ada variabel yang stasioner di tingkat second 

difference. 

2. Penentuan Panjang Lag 

Ketika melakukan model ARDL, akan dihadapkan dengan 

pemilihan jumlah lag yang akan digunakan dalam mengolah 

data. Di dalam penelitian ini akan melihat jumlah lag optimum 

berdasarkan lag length criteria VAR. Hasil lag paling optimum 

dapat dilihat dari jumlah bintang terbanyak.  

Tabel 4.4 

Lag Length Criteria 

 

Sumber: data diolah, 2020 

3. Uji Diagnosis Model ARDL 

Sebelum melakukan uji ARDL lebih lanjut, hal yang perlu 

dilakukan adalah dengan uji diagnosis dari model ARDL. Untuk 

melakukan uji diagnosis, hal pertama yang perlu dilakukan 

adalah memeriksa hasil Bound Test (Uji Kointegrasi). Uji Bound 

Test dilakukan untuk menguji adanya long-run association 

dalam model ARDL. Apabila nilai F-statistic mempunyai nilai 

yang lebih besar dibandingkan dengan upper bound value maka 

null hypothesis yang menyatakan bahwa tidak terjadi long-run 
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association ditolak, artinya adalah variabel-variabel dalam 

penelitian bergerak bersama-sama dalam jangka panjang. 

Tabel 4.5 

ARDL Bound-Test 

 

              
          Sumber: data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil Bound Test di atas, dapat dilihat bahwa 

nilai F-statistic adalah 20,96547 lebih besar dari nilai upper 

bound pada level 5% bahkan masih juga lebih besar 

dibandingkan dengan upper bound level 1%. Hasil ini 

membuktikan bahwa antar variabel memiliki hubungan 

kointegrasi jangka panjang.  

Selain ARDL Bound Test, hasil lain yang perlu diperiksa 

selanjutnya yaitu nilai error-correction coefficient (CointEq(-1)) 

pada model jangka pendek ECM. Nilai ini akan menunjukkan 

berapa besar error yang akan dikoreksi disetiap periode waktu. 

Agar memenuhi persyaratan, nilai ini harus negatif dan 

signifikan.  

Tabel 4.6 

Error Correction Coefficient 

Variabel  Coefficient Std Error t-Statistic Prob 

CointEq(-1) -3,017491 0,581464 -5,189474 0,0353 
      Sumber : data diolah, 2020 
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Pada tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa, nilai cointEq (-1) 

pada model ini adalah -3,017491 dengan probabilitas 0,0353, 

nilai cointEq adalah negatif serta probabiltas yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa model akan menuju keseimbangan 

dengan kecepatan 301% per bulan. 

4. Estimasi Model ARDL Jangka Pendek 

Estimasi model ARDL dalam jangka pendek digunakan 

untuk mengetahui hubungan jangka pendek antara variabel 

independen dan variabel dependennya. Variabel koreksi 

kesalahan (error corection) adalah kesalahan periode 

sebelumnya ditujukan oleh variabel CointEq (-1). 

Tabel 4.7 

Estimasi ARDL Jangka Pendek 

         

     Sumber: data diolah, 2020  

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa cointEq memiliki 

nilai sebesar -3,017491 seperti yang sudah dijelaskan pada tabel 

4.6. Estimasi jangka pendek ini menunjukkan bahwa variabel 

deposito akan dipengaruhi oleh variabel bagi hasil, suku bunga, 

dan PDB dimasa lalu. Adapun persamaan yand dapat terbentuk 

dari tabel 4.7 sebagai berikut: 
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D(Deposito) = 37,286035 (D(DBagi Hasil)) – 7,803544 

(D(DSuku Bunga)) + 47,699569 (D(PDB)) – 3,017491 

Pada tabel 4.7 di atas dapat dilihat nilai coefficient dan 

probabilitasnya pada masing-masing variabelnya, sehingga hasil 

analisis estimasi ARDL jangka pendek pada setiap variabelnya 

dapat dijelaskan berikut ini: 

1. Variabel D(Bagi Hasil) 

Pada variabel bagi hasil diketahui nilai koefisien 

berpengaruh positif sebesar 37,286035. Hal ini menandakan 

bahwa jika nilai bagi hasil meningkat maka deposito 

mudharabah pada bank syariah akan meningkat. Nilai 

probabilitas sebesar 0,1393 lebih besar dari tingkat 

signifikan 5% sehingga variabel bagi hasil tidak signifikan 

mempengaruhi deposito mudharabah. 

2. Variabel D(Suku Bunga) 

Pada variabel suku bunga diketahui nilai koefisien 

berpengaruh negatif sebesar -7,803544. Hal ini menandakan 

bahwa jika nilai suku bunga meningkat maka deposito 

mudharabah pada bank syariah akan mengalami penurunan. 

Sedangkan untuk nilai probabilitas sebesar 0,4123 lebih 

besar dari tingkat signifikan 5% sehingga variabel suku 

bunga tidak signifikan mempengaruhi deposito mudharabah. 
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3. Variabel D(PDB) 

Pada variabel PDB diketahui nilai koefisien 

berpengaruh positif sebesar 47,699569. Hal ini menandakan 

bahwa jika nilai PDB meningkat maka deposito mudharabah 

pada bank syariah akan mengalami meningkat. Serta 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0413 lebih kecil dari 

tingkat signifikan 5% sehingga variabel signifikan 

mempengaruhi deposito mudharabah.  

5. Estimasi ARDL Jangka Panjang 

Estimasi ARDL dalam jangka panjang digunakan untuk 

mengetahui hubungan jangka panjang antara variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

Tabel 4.8 

Estimasi ARDL Jangka Panjang 

Sumber: data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa hasil 

estimasi persamaan ARDL jangka panjang dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Deposito = 1,217206 + 16,822248 (Bagi Hasil) –6,432907 

(Suku Bunga) + 26,460565 (PDB) 

Pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat nilai coefficient dan 

probabilitasnya pada masing-masing variabelnya, sehingga hasil 
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analisis estimasi ARDL jangka panjang pada setiap variabelnya 

dapat dijelaskan berikut ini: 

1. Variabel Bagi Hasil 

Variabel bagi hasil memiliki nilai koefisien sebesar 

16,822248 dengan nilai probabilitasnya sebesar 0,0874 lebih 

kecil dari tingkat signifikan 10%, dimana dalam estimasi 

jangka panjang ini variabel bagi hasil berpengaruh positif 

dan signifikan  terhadap variabel deposito mudharabah pada 

bank syariah. 

2. Variabel Suku Bunga 

Variabel suku bunga memiliki nilai koefisien sebesar 

–6,432907 dengan nilai probabilitasnya sebesar 0,2774 lebih 

besar dari tingkat signifikan 10%, dimana dalam estimasi 

jangka panjang ini variabel suku bunga berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap deposito mudharabah pada 

bank syariah. 

3. Variabel PDB  

Variabel PDB memiliki nilai koefisien sebesar 

26,460565 dengan nilai probabilitasnya sebesar 0,0338 lebih 

kecil dari tingkat signifikan 10%, dimana dalam estimasi 

jangka panjang ini variabel PDB berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap deposito mudharabah pada bank syariah. 
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6. Hasil Estimasi Autoregressive Distribution Lag (ARDL) 

Setelah melakukan uji akar unit dan diperoleh hasil bahwa 

variabel stasioner pada tingkat level dan tingkat first difference, 

kemudian penulis menentukan panjang lag optimum, uji 

kointegrasi, dan uji-uji lainnya seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. Selanjutnya peneliti akan melakukan uji 

Autoregressive Distribtion Lag (ARDL).  

Tabel 4.9 

Hasil Estimasi ARDL 

       

      Sumber: data diolah, 2020 

4.1.4. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan terhadap asumsi klasik autokorelasi 

yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada suatu peneltian 

yang diteliti dalam model regresi. Berikut merupakan hasil dari  

pengujian autokorelasi: 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

       
 Sumber: data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa hasil uji 

autokerlasi memiliki nilai Prob-Chi-Square sebesar 0,7095 lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

tidak ada masalah autokorelasi. 

2. Uji Normalitas 

Uji asumsi klasik normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam penelitian data terdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini, normalitas dilihat dari nilai uji Jarque Bera. Data 

dikatakan normal apabila nilai probabilitasnya lebih besar dari 

0.05 (5%). Berikut hasil uji normalitas: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa uji normalitas di 

atas memiliki nilai probabilitas sebesar 0,290561, dimana nilai 
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tersebut lebih besar daripada 0,05 (5%), artinya data pada 

penelitian ini berdistribusi normal. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk menganalisis 

apakah data penelitian memiliki ragam homogey atau tidak, 

sebuah penelitian dikatakan baik apabila datanya bersifat 

homogen. Berikut di bawah adalah hasil uji heteroskedastisitas: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa pada penelitian 

ini uji heteroskedastisitas memiliki nilai probabilitas sebesar 

0,8559 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (5%), artinya 

bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolimearitas digunakan untuk menguji korelasi 

antar variabel independen. Uji multikolinearitas pada penelitian 

ini menggunakan metode simpe correlations, yaitu apabila nilai 

korelasi antar variabel independen berada pada 0,8 > x > -0,8 

artinya  tidak terdapat korelasi antar variabel independen pada 

penelitian ini. Namun apabila nilai korelasi antar variabel 

independen berada pada x > 0,8 | x < -0,8 artinya terdapat 
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korelasi antar variabel independen pada penelitian ini. Berikut 

merupakan tabel uji multikolinearitas pada penelitian ini: 

Tabel 4.13 

Uji multikolinearitas 

 
Sumber: data diolah, 2020 

 

Pada tabel 4.13 di atas, nilai korelasi antar variabel 

independen berada pada jangka 0,8 > x > -0,8 berdasarkan hasil 

uji multikolinearitas tersebut bahwa tidak terdapat korelasi antar 

varaibel independen pada penelitian ini. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel independen layak digunakan 

dalam penelitian ini 

4.1.5. Uji Hipotesis 

1. Uji F-Statistik (Simultan) 

Uji F merupakan uji pengaruh secara simultan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Ada dua cara yang bisa 

digunakan sebagai acuan atau pedoman untuk melakukan uji 

hipotesis dalam uji F. pertama dengan membandingkan nilai 

signifikan atau nilai probabilitas. Yang kedua yaitu dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel.  

Jika nilai F hitung > F tabel maka hipotesis diterima,  artinya 

variabel independen berpengaruh simultan terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, jika F hitung > F tabel maka hipotesis 
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ditolak, artinya secara simultan variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Di bawah ini 

merupakan hasil uji F: 

Tabel 4.14 

Uji F (Simultan) 

    
       Sumber: data diolah, 2020 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan tabel 4.13 di atas, 

didapatkan nilai Fhitung sebesar 5,254026. Sedangkan nilai F tabel 

sebesar 3,86, maka Fhitung  > Ftabel (5,254026 > 3,86). Dapat 

simpulkan bahwa secara simultan variabel independen yaitu bagi 

hasil, suku bunga, dan PDB berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu deposito mudharabah.  

 Untuk mencari nilai Ftabel yaitu dengan menggunakan rumus 

Ftabel = (k; n-k), dimana k adalah jumlah variabel independen , 

sedangkan n adalah jumlah sampel penelitian. Selanjutnya 

jumlah variabel independen dan jumlah populasi dalam 

penelitian ini dimasukkan ke dalam rumus, maka menghasilkan 

angka (3; 12-3) = (3; 9), maka hasil tersebut dapat dijadikan 

acuan untuk melihat nilai Ftabel pada distribusi nilai Ftabel statistik.  

2. Uji t (Parsial) 

Uji T merupakan uji secara parsial antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat suatu penelitian dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel, apabila thitung > ttabel dan 

F-Statistic 5,254026 
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signifikan di bawah 0,05, maka secara parsial variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, dan sebaliknya.  

Tabel 4.15 

Uji t (Parsial) 

Variabel  Probabilitas 

Bagi Hasil 0,1393 

Suku Bunga 0,4123 

PDB 0,0413 
   Sumber: data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian hubungan secara parsial pada 

tabel 4.15, dapat terlihat bahwa secara parsial variabel bagi hasil 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap deposito 

mudharabah pada bank syariah, hal ini dapat dilihat dari nilai 

probabilitasnya yang sebesar 0,1393 dimana nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 (5%). Variabel suku bunga memiliki hasil yang 

berbeda dimana suku bunga secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah, dikarenakan 

nilai probabilitas suku bunga sebesar 0,4123 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05 (5%). Selanjutnya variabel PDB 

secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap deposito 

mudharabah pada bank syariah, karena nilai probabilitasnya 

yang sebesar 0,0413, dimana nilai tersebut lebih besar daripada 

0,05 (5%).  

4.2.Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dijelaskan 

bahwa penelitian ini menggunakan metode analisis Autoregressive 

Distribution Lag (ARDL), yang membahas tentang pengaruh tingkat bagi 
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hasil, tingkat suku bunga, dan pertumbuhan PDB terhadap deposito 

mudharabah perbankan syariah di Indonesia, yang terdiri dari bank umum 

syariah dan unit usaha syaria, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

4.2.1.  Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah 

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan, dalam 

jangka pendek variabel bagi hasil berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap deposito mudharabah. Begitu pula dalam jangka 

panjang menyatakan bahwa variabel bagi hasil berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel deposito mudharabah. Sehingga 

hasil tersebut mendukung hipotesis dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa bagi hasil mempunyai pengaruh positif terhadap 

deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia. Sehingga hal 

ini menjelaskan bahwa dengan meningkatnya tingkat bagi hasil akan 

memberikan pengaruh peningkatan pada deposito mudharabah 

perbankan syariah, dan sebaliknya. Oleh sebab itu dapat 

disimpulkan bahwa bagi hasil memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan deposito mudharabah.  

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang dilakukan 

oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian, yaitu nasabah dan 

bank syariah. Pembagian atas hasil usaha dalam perbankan syariah 

ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah yaitu presentase 

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam menentukan 

bagi hasil atas usaha yang dikerjasamakan antara nasabah dan bank 

syariah (Ismail, 2011;95-96). Apabila terjadi kerugian dalam akad 
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kerjasama tersebut, maka kerugian akan ditanggung oleh kedua 

belah pihak sesuai dengan kesepakatan di awal perjanjian, dan 

apabila mendapatkan keuntungungan maka akan dibagi berdua 

sesuai dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati. Sistem bagi 

hasil ini menjamin adanya keadilan dan tidak ada pihak yang akan 

merasa dirugikan atau dieksploitasi dalam perjanjian kerjasama.  

Hasil penelitian ini memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan pada hasil estimasi jangka pendek, hal tersebut sesuai 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lina 

Anniswah (2011) dan Novianto & Djumillah (2013) yang 

menyatakan bahwa tingkat bagi hasil tidak berpengaruh signifikan 

terhadap deposito mudharabah perbankan syariah karena tujuan 

masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank syariah bukan hanya 

semata untuk memperoleh keuntungan melainkan karena faktor 

agama. Masyarakat menginginkan uang yang disimpan dapat 

dikelola dengan baik sesuai dengan prinsip syariah, selain itu juga 

karena kejelasan pengalokasian uang menjadi alasan untuk 

bergabung menajdi nasabah bank syariah. Dan semangat untuk 

saling tolong menolong (tabarru) kepada sesama. Masyarakat yang 

tingkat keimanan dan pengetahuannya bahwa Allah mengharamkan 

riba atau bunga bank akan memilih menabung di bank syariah untuk 

menghindari riba. Sehingga seberapa tinggi pun suku bunga yang 

ditawarkan oleh bank konvensioanl tidak akan tergiur oleh suku 
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bunga di bank konvensioanl dan tetap memilih bank syariah sebagai 

tempat menyimpang uangnya. 

Sedangkan dalam estimasi jangka panjang tingkat bagi hasil 

berpengaruh positif dan signifikan, hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Ruslizar dan Rahmawaty (2016), 

Firda (2019), Beenish Akhter, et,all (2017), Sholikha (2018), 

Rahayu dan Sri Siregar (2018) menghubungkan Tingkat Bagi Hasil 

dengan Deposito Mudharabah, yang mana keduanya memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan karena masyarakat masih 

dipengaruhi oleh motif mencari keuntungan atau profit dalam 

menempatkan atau menyimpan uangnya di bank syariah sehingga 

apabila bagi hasil semakin besar maka akan semakin besar pula 

deposito yang disimpan di bank. Masyarakat yang bersifat ekonomis 

akan memilih bank yang memberikan keuntungan yang tinggi. 

Apabila keuntungan yang diberikan bank syariah lebih tinggi 

daripada bank konvensional maka masyarakat akan lebih memilih 

bank syariah, begitu pula sebaliknya.  

Saat suku bunga bank konvensional meningkat, maka bagi 

hasil bank syariah kurang kompetitif, akibatnya akan terjadi 

pengurangan dana pihak ketiga pada bank syariah. Dan sebaliknya, 

apabila bank syariah menawarkan bagi hasil yang lebih tinggi dari 

tingkat suku bunga bank konvensional maka akan terjadi 

peningkatan deposito di bank syariah (Juniarty, Mifrahi, & Tohirin, 
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2017). Penelitian lain yang dilakukan oleh Anisa, et al (2013) 

menyatakan bahwa ketika bagi hasil yang diberikan oleh bank tinggi 

maka semakin besar pula dana pihak ketiga khususnya deposito 

mudharabah yang disimpan bank. Dari dua penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa bagi hasil mempengaruhi jumlah deposito 

mudharabah bank syariah, semakin tinggi bagi hasil yang diberikan 

oleh bank syariah, maka semakin besar pula deposito yang 

didapatkan oleh bank, hal tersebut dikarena alasan masyarakat 

menyimpan uangnya dibank masih dipengaruhi oleh motif mencari 

keuntungan yang besar. Jadi, semakin besar keuntungan yang 

diberikan oleh bank syariah melalui bagi hasil, maka besar 

kemungkinan pula masyarakat menyimpan uangnya di bank syariah. 

Namun apabila keuntungan yang diberikan bank syariah lebih kecil 

dari keuntungan yang diberikan bank konvensional, maka 

masyarakat akan lebih memilih menyimpan uangnya di bank. 

Adanya sistem perbankan syariah tidak terlepas dari sistem 

perbankan Indonesia secara umum. Keberadaan perbankan syariah 

dimulai dikenal pada tahun 1992 setelah diberlakukannya UU No. 7 

Tahun 1992 yang menyatakan bahwa perbankan syariah 

menjalankan kegiatan operaisonalnya berdasarkan asas bagi hasil. 

Sistem bagi hasil ini juga yang membedakan antara perbankan 

syariah dan konvensional yang masil menggunakan sistem bunga. 

Pada sistem bagi hasil kegiatan operasional bank syariah akan 
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menjadi transparan kepada nasabah, jadi nasabah bisa memantau  

kinerja bank syariah atas jumlah nisbah bagi hasil. Apabila jumlah 

keuntungan mengalami peningkatan maka bagi hasil yang akan 

diterima juga akan meningkat, dan sebaliknya. 

Menurut Aziz (2010), bagi hasil pada bank syariah 

merupakan pengganti suku bunga yang ada pada bank konvensional, 

semakin tinggi bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah akan 

mendorong masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank syariah. 

Sehingga bagi hasil menjadi salah satu pertimbangan masyarakat 

untuk menyimpan uangnya di bank syariah. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi tingkat bagi hasil, yaitu investment rate, total 

dana investasi, jenis dana, nisbah.  

Selanjutnya, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Natalia, dkk (2014) dan Inten Meutia (2017) 

yang menyatakan bahwa bagi hasil berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap deposito bank syariah, karena walaupun tingkat 

bagi hasil sudah meningkat tetapi tingkat suku bunga masih lebih 

tinggi daripada bagi hasil bank syariah, sehingga nasabah lebih 

tertarik memindahkan dananya di bank konnvensional yang 

memiliki keuntungan lebih besar. Namun ada faktor lain yang 

mendorong masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank syariah 

selain untuk memperoleh bagi hasil atau keuntungan yang tinggi, 

yaitu adanya keyakinan yang kuat dikalangan masyarakat muslim 
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bahwa bunga bank konvensional mengandung unsur riba dan 

dilarang agama islam. Sehingga masyarakat yang alasan menyimpan 

uangnya di bank karena faktor agama tidak akan terpengaruh dengan 

besarnya suku bunga dari bank konvensioanl, walaupun suku bunga 

lebih tinggi dari bagi hasil mereka tidak akan terpengaruh karena 

mereka beranggapan bahwa bunga bank haram hukumnya dan 

dilarang oleh islam. 

Berdasarkan pengertian bagi hasil yang sudah dijelaskan 

pada paragraph-paragraph sebelumnya, bagi hasil adalah suatu 

pembagian hasil usaha yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 

melakukan kesepakatan usaha. Dengan sistem yang sudah sesuai 

syariah untuk menghindari riba. Sebagaimana yang telah dijelaskan 

dalam QS An-Nisa ayat 29, yang berbunyi; 

   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu 

dan janganlah kmau membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu” 

Dalam QS An-Nisa ayat 29 menjelaskan tentang larangan 

tegas terkait memakan harta orang lain atau harta sendiri dengan 
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jalan yang bathil atau salah yang tidak sesuai dengan syariat islam. 

Memakan harta sendiri dengan jalan bathil yaitu dengan 

membelanjankan atau menggunakan hartanya untuk kemaksiatan. 

Dan memakan harta orang lain dengan cara bathil yaitu dengan cara 

yang haram dan dilarang syariah seperti riba.  

Telah dijelaskan bahwa memakan harta orang lain dengan 

cara yang bathil seperti riba adalah dilarang, maka dari itu para 

ulama menganjurkan untuk bertransaksi menggunakan sistem bagi 

hasil, yaitu sistem yang sudah sesuai dengan syariah. Dengan 

menggunakan prinsip bagi hasil, maka secara tidak langsung akan 

perbankan syariah akan mengalami peningkatan dalam 

menghimpun dana, dikarenakan masyarakat akan menyimpan 

uangnya di bank agar terhindar dari riba karena menggunakan bagi 

hasil.  

4.2.2. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Deposito Mudharabah 

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, dalam 

jangka pendek variabel suku bunga berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap deposito mudharabah, begitu pula dengan dalam 

jangka panjang variabel suku bunga berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap deposito mudharabah. Sehingga hasil tersebut 

mendukung hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 

suku bunga berpengaruh negatif terhadap deposito mudharabah. 

Artinya bahwa dengan meningkatnya tingkat suku bunga, maka 
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deposito mudharabah pada bank syariah akan mengalami 

penurunan.  

Suku bunga adalah harga uang, yang nilainya ditentukan 

oleh perpotongan kurva permintaan uang dan penawaran uang. Suku 

bunga akan mengalami kenaikan apabila supply uang berkurang. 

Sebaliknya suku bunga juga akan naik apabila terjadi pertambahan 

permintaan terhadap uang (Asfia Murni, 2006; 158). Suku bunga 

adalah rasio dari bunga terhadap jumlah pinjaman (Kasmir, 

2002:121).  

Hasil penelitian ini memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan dalam jangka pendek maupun jangka panjang, hasil ini 

mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Lina Anniswah (2011), Juniarti, dkk (2017), Natalia, Dzulkirom, & 

Rahayu (2014), Meutia (2017) dan Rahayu, Sri Siregar (2018) 

menyebutkan bahwa tingkat suku bunga memiliki hubungan yang 

negatif dan tidak signifikan terhadap deposito mudharabah karena 

motivasi utama deposan atau nasabah dalam membuka deposito 

mudharabah di bank syariah adalah faktor agama sehingga dapat 

dikatakan bahwa nasabah yang tujuan utamanya menabung di bank 

syariah karena faktor agama tidak akan terpengaruh suku bunga.  

Tingkat keimanan dan pengetahuan masyarakat bahwasanya 

agama islam melarang membungakan uang atau riba menjadi salah 

satu faktor masyarakat menyimpan uangnya di bank syariah, karena 
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untuk menghindari riba. Jadi walaupun jumlah suku bunga di bank 

konvensional tinggi, masyarakat tidak tergiur atau tertarik akan suku 

bunga yang ditawarkan oleh bank konvensional, sehingga tetap 

memilih menyimpan uangnya di bank syariah. Selain itu ada faktor 

yang dapat mempengaruhi masyarakat untuk menyimpan uangnya 

di bank syariah, yaitu adanya perbedaan kluster atau jenis 

masyarakat yang akan menyimpan uangnya di bank. Jenis yang 

pertama yaitu masyarakat konvensional yang ekonomis, maksudnya 

adalah masyarakat yang menabung di bank konvensioanl karena 

faktor keuntungan yang diberikan bank konvensional tinggi, 

sehingga masyarakat memilih menyimpan uangnya di bank 

konvensional. Jenis yang kedua yaitu masyarakat yang menabung di 

bank syariah bersifat emosional, maksudnya adalah masyarakat 

yang menabung di bank syariah agar terbebas dari riba dengan kata 

lain mereka menyimpan uangnya di bank karena faktor agama. Jenis 

yang ketiga yaitu masyarakat yang menggunakan bank konvensional 

dan syariah, maksudnya adalah mereka memiliki dual akun untuk 

menyimpan uangnya di bank syariah.  

Faktor selanjutnya yaitu, dalam menyimpan uangnya di bank 

masyarakat tidak hanya melihat dari tingkat keuntungan dan agama 

saja namun juga melihat kelengkapan fasilitas yang dimilik oleh 

bank sehingga masyarakat akan memilih bank yang memberikan 

pelayanan dan fasilitas yang lengkap dan nyaman saat akan 
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menyimpan uangnya di bank. Peningkatan mutu dan kualitas 

pelayanan dan fasilitas yang dilakukan oleh perbankan 

konvensional, mendorong perbankan syariah untuk meningkatkan 

kualitasnya juga. Sehingga suku bunga tidak mempengaruhi 

masyarakat dalam menyimpan uangnya di bank syariah. Karena 

perbankan syariah berupaya meningkatkan dan memberikan kualitas 

terbaik kepada nasabahnya. 

Pada bank konvensional, terdapat teori klasik mengenai suku 

bunga, yang menyatakan bahwa semakin besar tingkat suku bunga 

maka akan memotivasi masyarakat untuk menyimpan uangnya di 

bank konvensional.  Dengan dijanjikannya suku bunga yang tinggi 

oleh bank konvensional, maka akan banyak masyarakat yang akan 

tertarik untuk berinvestasi dan mengalihkan dananya dari bank 

syariah ke bank konvensional. Hal ini tentunya akan membuat 

jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun bank syariah akan 

menurun. Nurina dan Trikunawangsih (2014) menyatakan bahwa 

pengalihan dana dari bank syariah ke bank konvensional terjadi 

karena mayoritas nasabah bank syaruah yang menjadikan tingkat 

suku bunga sebagai acuan dalam penempatan dana untuk kegiatan 

investasi.  

Jadi, semakin tinggi tingkat suku bunga bank konvensional, 

maka semakin besar juga minat masyarakat menyimpan uangnya di 

bank konvensioanl daripada di bank syariah, karena masyarakat 
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akan lebih memilih bank yang memberikan keuntungan yang besar. 

Hal tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan deposito 

mudharabah pada bank syariah, kecuali tingkat bagi hasil yang 

ditawarkan bank syariah lebih besar dari bank konvensional maka 

masyarakat akan lebih memilih menyimpan uangnya di bank 

syariah.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Akhris Fuadatis 

Sholikha (2018) menyatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap deposito mudharabah 

perbankan syariah, hal ini dikarenakan faktor agama masih menjadi 

pendorong nasabah dalam menyimpan uangnya di bank syariah, 

selain itu para nasabah lebih tertarik pada tingkat bagi hasil yang 

ditawarkan oleh bank syariah dibandingkan dengan suku bunga 

bank konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian nasabah 

sudah mulai mengerti dan memahami tentang bahaya sistem riba 

dalam transaksi yang dilakukan sehingga nasabah mulai berpindah 

ke sistem bagi hasil yang lebih syariah.  

Sebagian besar populasi masyarakat di Indonesia beragama 

islam, seharusnya hal ini menjadi peluang besar untuk menghimpun 

dana kepada masyarakat melalui dana pihak ketiga. Peluang ini 

semakin diperkuat dengan adanya fatwa MUI yang mengharamkan 

bunga bank. Dengan adanya fatwa MUI yang mengharamkan bunga, 

masyarakat akan berpindah ke bank konvensional ke bank syariah 



95 

 

 
 

secara perlahan-lahan karena perbankan syariah adalah lembaga 

keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah dan bebas dari 

unsur-unsur riba, gharar, judi dan hal-hal lainnya yang dilarang oleh 

agama.  

Selanjutnya, penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Nurjanah (2017) dan Diyanto & 

Savitri (2015) yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah 

perbankan syariah, dikarenakan setiap nasabah bisa membedakan 

antara suku bunga bank konvensional dan bagi hasil bank syariah. 

Jadi, dengan adanya dua jenis deposito ini, membuat nasabah bisa 

memilih menggunakan produk deposito konvensional maupun 

deposito syariah. Masyarakat bisa memilih antara deposito bank 

konvensional dan bank syariah sesuai dengan kebutuhannya, 

kepercayaan terhadap terhadap bank syariah maupun bank 

konvensional dan kenyamanannya dalam menyimpan uangnya di 

bank. Selain itu, bagi hasil dan suku bunga menjadi dasar 

pertimbangan nasabah dalam menentukan apakah akan 

menempatkan dananya di bank syariah atau konvensional. 

Nasabah perbankan syariah memiliki tiga tujuan menjadi 

klien dan berinvenstasi di bank yaitu agama, profit, dan kepentingan 

transaksi. Dan motivasi yang mendorong nasabah untuk berdeposito 

di bank syariah adalah faktor agama karena mendukung proyek-
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proyek berbasis syariah dari perbankan syariah, yang kedua adalah 

karena faktor keuntungan yang akan diperoleh, yang terakhir adalah 

kepentingan bertransaksi ke bank syariah (Rifki Ismail, 2010). 

Dalam agama islam terdapat larangan mengambil riba, 

apapun jenisnya. Larangan umat islam supaya tidak melibatkan diri 

dari riba dalam setiap transaksi bersumber pada Al-Quran dan hadist 

Rasulullah saw.Salah satu ayat yang melarang adanya riba adalah 

terdapat pada QS Ar-Rum ayat 39, yang berbunyi; 

 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan gara dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah maka (yang 

berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan 

(pahalanya)” 

Dari QS Ar-Rum ayat 39, dijelaskan bahwasanya orang-

orang beriman yang betakwa pada Allah maka tinggalkanlah riba, 

sesungguhnya riba tidak akan menambah pahalamu di sisi Allah 

karena Allah membenci orang-orang yang melakukan riba. Tidak 

ada kebahagiaan untukmu di akhirat nanti apabila masih mengambil 

riba, kecuali kamu bertaubat.  
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Keluarnya fatwa MUI pada tanggal 16 Desember 2003 yang 

menyatakan bahwa bunga bank hukumnya haram juga merupakan 

jawaban atas keraguan masyarakat tentang hokum bunga bank, 

sehingga memperkuat keyakinan sebagian masyarakat yang 

meyakini keberadaan bunga bank sebagai riba yang dilarang dalam 

islam ( Novianto & Djumilah, 2013). Dengan masyarakat menyakini 

keberadaan bunga bank adalah riba maka masyakat akan 

menyimpan uangnya di bank syariah dan akan mengalihkan dana 

dari bank konvensional ke bank syariah, sehingga akan 

mempengaruhi jumlah produk penghimpun dana di bank syariah, 

salah satunya yaitu deposito mudharabah. 

4.2.3. Pengaruh Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

Terhadap  Deposito Mudharabah 

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan, dalam 

jangka pendek variabel produk domestik bruto (PDB) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah. Begitu pula 

dalam jangka panjang, variabel produk domestic bruto (PDB) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah. 

Sehingga hasil tersebut mendukung hipotesis dalam penelitian ini 

yang menyatakan bahwa produk domestic bruto (PDB) berpengaruh 

positif terhadap deposito mudharabah. Sehingga hal ini menjelaskan 

bahwa dengan meningkatnya produk domestic bruto (PDB) akan 

memberikan pengaruh peningkatan pada deposito mudharabah 

perbankan syariah, dan sebaliknya. Oleh sebab itu dapat 
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disimpulkan bahwa produk domestic bruto (PDB) memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan deposito mudharabah.  

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu kondisi terjadinya 

perkembangan Gross domestic Product (GDP) yang mencerminkan 

adanya pertumbuhan output per kapita dan meningkatnya standar 

hidup masyarakat. Hal itu berarti pertumbuhan ekonomi dapat 

dilihat dari pertumbuhan GDP riil yang dihasilkan suatu negara pada 

periode waktu tertentu (El Ayyubi, Anggraeni, & Mahiswari, 2018). 

Produk domestic bruto dibagi menjadi dua, yaitu produk domestic 

bruto atas harga berlaku (nominal) dan produk domestic bruto atas 

harga tetap (riil). Dalam penelitian ini, produk domestic bruto yang 

digunakan adalah produk domestic bruto atas harga tetap (riil) atau 

yang bisa disebut produk domestic bruto atas harga konstan. 

Variabel PDB digunakan untuk mewakili besarnya pendapatan 

nasional. Dalam kaitan antara pendapatan, konsumsi dan tabungan 

diketahui bahwa tidak semua pendapatan yang diterima akan 

digunakan untuk konsumsi, melainkan sebagian akan disimpan 

(Nurjanah, 2009). 

Hasil penelitian ini memiliki pengaruh positif dan signifikan 

dalam jangka pendek dan jangka panjang, hasil ini mendukung 

penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengaruh produk 

domestic bruto terhadap deposito bank syariah yang dilakukan oleh 

Cholid (2017), Nurjanah & Sumiyarti (2009), (Panorama, 2016), 
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dan Yoviasari (2013) menghubungkan produk domestik bruto 

dengan deposito mudharabah, yang mana keduanya memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan, dapat disimpulkan bahwa 

produk domestik bruto memiliki pengaruh terhadap deposito 

mudharabah pada bank syariah di Indonesia. Hal ini karena, ketika 

pendapatan meningkat, maka jumlah simpanan mudharabah akan 

meningkat pula. Begitu pula sebalikanya, ketika pendapatan turun 

maka simpanan mudharabah juga menurun. Selain itu perilaku 

konsumsi dan menyimpan uang dari seseorang masih dipengaruhi 

oleh perubahan pendapatan apabila pendapatan meningkat maka 

kemampuan masyarakat dalam menyimpan uangnya di bank juga 

akan meningkat. 

Teori pilihan konsumen bisa digunakan untuk menganalisis 

bagaimana orang mengambil keputusan mengenai pendapatannya/ 

pengahasilannya, untuk diinvenstasikan untuk masa yang akan 

datang atau dihabiskan untuk konsumsi di masa sekarang, juga 

jumlah uang yang ditabungkan bergantung pada tingkat suku bunga 

atau tidak bergantung pada tingkat suku bunga (Sholikha, 2018). 

Peningkatan produk domestic bruto dapat meningkatkan pendapatan 

perkapita dari tiap individu dan memiliki dampak positif pada 

deposito dalam pertumbuhan ekonomi negara (Akhtar et al., 2017). 

Keynes menyatakan tabungan dalam suatu negara sangat 

dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang diterima masyarakat 
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bukan dipengaruhi oleh tingkat suku bunga. Apabila pendapatan 

masyarakat lebih tinggi daripada pengeluaran konsumsinya, maka 

terjadilah saving. Tetapi apabila penghasilan masyarakat lebih 

rendah daripada konsumsinya yang harus dikeluarkannya maka akan 

terjadi dissaving (Asfia Murni, 2006). Adanya hubungan antara 

pendapatan yang diterima saat ini (pendapatan disposable) dengan 

konsumsi yang dilakukan saat ini juga, artinya pendapatan yang 

dimiliki dalam suatu waktu tertentu akan mempengaruhi konsumsi 

yang dilakukan oleh manusia dalam waktu itu juga. Apabila 

pendapatan meningkat maka konsumsi juga akan meningkat, dan 

sebaliknya.  

Dalam kaitan antara pendapatan, konsumsi dan tabungan 

diketahui bahwa tidak semua pendapatan yang diterima akan 

digunakan untuk konsumsi, melainkan sebagian akan disimpan 

(Nurjanah & Sumiyarti, 2010). Hubungan antara PDB dengan 

deposito mudharabah yaitu perubahan PDB mempengaruhi 

perubahan pendapatan dan konsumsi masyarakat, baik perseorangan 

maupun koorporasi sehingga selanjutnya akan mempengaruhi 

besaran investasi masyarakat, termasuk deposto mudharabah 

perbankan syariah (Sholikha, 2018). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Beenish Akhter (2017), 

menyatakan bahwa produk domestik bruto memiliki hubungan yang 



101 

 

 
 

negatif tetapi signififkan terhadap deposito mudharabah. Begitu pula 

penelitian yang dilakukan oleh Akhris Fuadatis Sholikha (2018), 

pertumbuhan produk domestik  bruto tidak berpengaruh signifikan 

terhadap deposito mudharabah bank umum syariah, selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Novianto & Djumilah (2013) 

menyatakan bahwa produk domestic bruto berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap deposito mudharabah. Pendapatan menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang menyimpan 

uangnya di bank. Seseorang dengan pengahasilan besar 

kemungkinan akan menyimpan uangnya di bank untuk investasi di 

masa yang akan datang, selain digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi di masa sekarang. Sedangkan seseorang 

dengan penghasilan kecil, akan berpikir ulang untuk menyimpan 

uangnya di bank, dikarenakan penghasilan yang didapatkan hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi di masa sekarang. Jadi, 

pendapatan yang menjadi salah satu faktor seseorang menyimpan 

uangnya di bank selain bagi hasil, suku bunga, dan faktor-faktor 

lainnya yang menjadi pertimbangan seseorang menyimpan uangnya 

di bank. 

Apabila PDB naik, maka akan diikuti dengan peningkatan 

pendapatan masyarakat sehingga kemampuan untuk menyimpan 

uang juga akan meningkat, dan sebaliknya. Seseorang memperoleh 

pendapatan untuk memenuhi konsumsi kebutuhan sehari-harinya, 
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apabila semua kebutuhan sudah terpenuhi maka sisanya akan 

diinvestasikan dengan tujuan untuk berjaga-jaga ketika dalam 

keadaan sewaktu-waktu tidak memiliki pendapatan lagi karena 

sudah tidak produktif lagi, terjadi krisis moneter, ataupun terjadi 

wabah virus mematikan yang tidak memungkinkan untuk bekerja. 

Seperti yang sudah dijelaskan pada paragraph paragraph 

sebelumnya mengenai hubungan pendapatan, konsumsi, tabungan 

bahwa tidak semua pendapatan yang diperoleh digunakan untuk 

konsumsi melainkan sebagian akan disimpan di bank untuk investasi 

di masa yang akan datang. Di dalam QS Al-Isra’ ayat 26 dan 27 yang 

berbunyi; 

 

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya dan kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 

dan janganlah kamu menghamburkan (hartamu) secara boros (26). 

Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan 

sedang setan terhadap tuhannya adalah sangat ingkar (27)” 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 

umatnya untuk menabung dan tidak mengahambur-hamburkan 

uangnya untuk sesuatu yang tidak ada manfaatnya. Karena sifat 
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boros merupakan saudara-saudara syaiton, dan syaiton adalah 

makhluk Allah yang ingkar dan tidak patuh pada perintah Allah.  

Salah satu cara agar tidak menghambur-hamburkan uang 

adalah dengan menabung atau menyimpan uangnya di bank dengan 

cara investasi melalui deposito. Dengan meningkatnya jumlah 

masyarakat akan kesadaran untuk menyimpan uangnya di bank 

maka akan meningkatkan pula jumlah dana pihak ketiga di bank 

syariah salah satunya deposit.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil pengujian hipotesis dengan analisis ARDL (Autoregressive 

Distribution Lag) pada variabel independen  tingkat bagi hasil, tingkat suku 

bunga, dan produk domestik bruto (PDB) terhadap deposito mudharabah 

pada perbankan syariah di Indonesia, sebagai berikut: 

1. Tingkat Bagi Hasil dalam jangka pendek pada estimasi Autoregressive 

Distribution Lag, berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

deposio mudharabah. Sehingga hal ini menjelaskan bahwa dengan 

meningkatnya tingkat bagi hasil akan memberikan pengaruh 

peningkatan pada deposito mudharabah perbankan syariah, dan 

sebaliknya. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa bagi hasil 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan deposito 

mudharabah. Agama menjadi faktor faktor masyarakat untuk 

menyimpan uangnya di bank syariah, karena tujuan masyarakat tidak 

hanya terpaku pada besarnya keuntungan yang akan diperoleh. 

Masyarakat menginginkan uang yang disimpan di bank syariah dapat 

dikelola dengan baik dan dipergunakan secara benar sesuai prinsip 

syariah.  

2. Tingkat bagi hasil dalam jangka panjang pada estimasi Autoregressive 

Distribution Lag, berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito 

mudharabah. Sehingga hal ini menjelaskan bahwa dengan 

meningkatnya tingkat bagi hasil akan memberikan pengaruh 
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peningkatan pada deposito mudharabah perbankan syariah, dan 

sebaliknya. Alasan masyarakat menyimpan uangnya di bank syariah 

dipengaruhi oleh motif mencari keuntungan, sehingga apabila bagi hasil 

semakin besar maka jumlah deposito mudharabah juga akan meningkat. 

3. Tingkat suku bunga dalam jangka pendek dan panjang pada estimasi 

Autoregressive Distribution Lag, berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan. Sehingga hal ini menjelaskan bahwa dengan meningkatnya 

suku bunga maka deposito mudharabah pada perbankan syariah akan 

mengalami penurunan. Faktor agama menjadi alasan masyarakat 

menyimpan uangnya di bank syariah. Dapat dikatakan bahwa 

masyarakat yang tujuan menyimpan uangnya karena faktor agama tidak 

akan terpengaruh dengan besarnya suku bunga pada bank konvensional. 

4. Pertumbuhan PDB dalam jangka pendek dan jangka panjang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah. 

Sehingga menjelaskan bahwa dengan meningkatnya PDB akan 

memberikan pengaruh peningkatan pada deposito mudharabah 

perbankan syariah. Perilaku konsumsi dan menyimpan uang dari 

seseorang masih dipengaruhi oleh perubahan pendapatan apabila 

pendapatan naik maka kemampuan masyarakat dalam menyimpan 

uangnya dibank juga akan meningkat. 

5. Berdasarkan hasil uji simultan, membuktikan bahwa variabel tingkat 

bagi hasil, tingkat suku bunga, dan produk domestic bruto (PDB) 
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berpengaruh secara simultan terhadap deposito mudharabah perbankan 

syariah di indonesia. 

5.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, serta 

beberapa kesimpulan dari penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat 

diberikab melalui hasil penelitian ini agar ke depannya mendapatkan 

penelitian yang lebih baik lagi, antara lain: 

1. Meningkatnya pertumbuhan deposito mudharabah di perbankan syariah 

bisa menjadi sumber dana yang dapat meningkatkan keuntungan di 

perbankan syariah. Maka dari itu perbankan syariah perlu meningkatkan 

penghimpunan dana dalam bentuk deposito agar meningkatkan modal 

dari bank untuk disalurkan kembali pada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan. Selain itu pihak perbankan syariah perlu adanya 

transparansi terhadap besarnya bagi hasil yang akan diperoleh nasabah 

sehingga nasabah hanya akan melihat besarnya bagi hasil yang akan 

diperoleh tanpa harus terpengaruh dengan besarnya suku bunga 

perbankan konvensional. 

2. Perbankan syariah perlu memberikan edukasi terkait larangan bunga 

bank dalam prinsip syariah dan menggantinya dengan bagi hasil yang 

dibolehkan dalam prinsip syariah, sehingga akan menambah wawasan 

atau referensi nasabah yang akan menyimpan uangnya di perbankan 

syariah maupun konvensioanl. 

3. Dalam penelitian ini hanya mengambil data dari BUS dan UUS dengan 

rentang waktu dari 2008-2019 dalam melihat pengaruh tingkat bagi 
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hasil, suku bunga, dan pertumbuhan PDB terhadap deposito 

mudharabah. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya bisa 

menambahkan lebih banyak lagi variabel dan sampel dalam penelitian 

agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan maksimal.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Penelitian 

Data Penelitian 

tahun deposito bagihasil sukubunga pdb 

2008 36.04 8.34 10.34 6.01 

2009 46.92 9.06 9.54 4.63 

2010 48.92 7.32 7.65 6.6 

2011 60.66 6.3 6.84 6.17 

2012 19.67 6.27 6.05 6.03 

2013 27.24 4.79 7.14 5.56 

2014 24.81 7.31 8.76 5.01 

2015 4.22 6.66 8.58 4.88 

2016 18.5 5.71 7.35 5.02 

2017 18.07 5.91 6.73 5.09 

2018 8.97 5.32 6.65 5.17 

2019 5.54 5.12 6.92 5.02 

 

Lampiran 2: Output Eviews 

Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Autokolerasi 

 

 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Multikolinearitas 

    

2.  Analisis ARDL 

Uji Unit Akar Tingkat Level 

 



 
 

 
 

 
 

   

   



 
 

 
 

Uji Unit Akat Tingkat First Difference 

   

   

   



 
 

 
 

   

 Lag Length Criteria 

   

ARDL Bound Test 

   
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Estimasi Jangka Pendek dan Jangka Panjang 

   

Estimasi ARDL 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3: Biodata Penulis 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

Nama    : Ajeng Prima Mayaning Tyas 

Tempat, Tanggal Lahir : Ngawi, 12 Juni 1997 

Alamat Asal   : Dsn Sumberjo, Ds Kersikan, Geneng, Ngawi 

Alamat Kos   : Jln Sunan Kalijaga Dalam III Kos Ar-Raudhah 

Nomer HP   : 085232396844 

E-mail    : ajengprimamt@gmail.com 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

2002-2004 : TK Dharma Wanita, Ngawi 

2004-2010 : SDN Kersikan 1, Ngawi 

2010-2013 : SMPN 2 Geneng, Ngawi 

2013-2016 : MAN 1 Ngawi 

2016-2020 : Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi UIN Malang 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4: Rekap Bimbingan 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 


